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MOTTO

...... :

…Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebaikan dan

taqwa dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa

dan pelanggaran…

(Q. S. Al-Ma’idah: 2)1

1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung, CV
Penerbit Jumanatul ‘Ali Art, 2005), hlm. 107
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ABSTRAK

Fatkhul Labib (NIM. 063511033). Pengaruh Sikap Konstruktif Peserta Didik
pada Pelajaran Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok
Logaritma. Skripsi. Semarang: Program Strata 1 Jurusan Tadris Matematika IAIN
Walisongo 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ada tidaknya pengaruh
positif sikap konstruktif peserta didik (X) pada pelajaran matematika terhadap
hasil belajar matematika (Y); 2) Seberapa besar pengaruh sikap konstruktif peserta
didik (X) pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika (Y).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode korelasi dengan teknik analisis regresi sederhana. Sampel
penelitian sebanyak 40 responden, menggunakan teknik cluster random sampling.
Pengumpulan data menggunakan instrumen angket dan soal tes untuk menjaring
data X  dan Y. Instrumen soal sebelum digunakan untuk mendapat data yang
objektif, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas, reliabitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda.

Data penelitian terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskripsif. Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada
pengaruh sikap konstruktif peserta didik dengan hasil belajar matematika materi
pokok logaritma, ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) 0,499 pada taraf
signifikan 05,0=a . (2) Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sikap konstruktif
peserta didik pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar  matematika pada
materi pokok logaritma sebesar 24,9% variasi skor pengaruh sikap konstruktif
peserta didik terhadap hasil belajar matematika materi pokok logaritma melalui
fungsi taksiran XY 171,0439,1 +−=

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi informasi dan
masukan bagi para sivitas akademika, para mahasiswa, para tenaga pengajar mata
kuliah jurusan dan program studi di Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang
terutama dalam memberi dorongan kepada mahasiswanya agar senantiasa
meningkatkan dan menerapkan sikap konstruktifnya dalam belajar sehingga hasil
belajar yang diperoleh akan maksimal atau memuaskan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang kompleks, rangkaian tersebut

merupakan kegiatan komunikasi antar manusia, sehingga manusia tumbuh dan

berkembang sebagai peserta didik yang utuh. Belajar merupakan proses

perubahan tingkah laku yang menetap. Perubahan tingkah laku atau hasil

belajar dipengaruhi beberapa faktor sebagai berikut:

1. Faktor internal, meliputi kecerdasan, bakat, minat, motivasi, emosi,

kemampuan kognitif, kematangan, sikap, kondisi fisik, dan kesehatan.

2. Faktor eksternal, meliputi lingkungan alam, fisik, dan sosial, materi

pelajaran, metode mengajar, sarana dan prasarana, pengajar.2

Pada umumnya hasil belajar yang tinggi menunjukkan kecerdasan yang

tinggi, hal ini tidak selamanya benar karena ada beberapa faktor yang

mempengaruhi hasil belajar seperti yang disebutkan di atas. Faktor-faktor

tersebut perlu sekali untuk dioptimalkan sedini mungkin sehingga nantinya

akan diperoleh hasil yang memuaskan. Sikap merupakan faktor yang

mempunyai peranan penting dalam pembentukan karakter seseorang tetapi

sikap juga merupakan motivasi yang sangat penting terhadap tingkah laku dan

mempengaruhi seluruh pribadi seseorang.

Sikap konstruktif terhadap matematika membuat peserta didik mengerti

terhadap matematika, melihat matematika itu indah dan sikap seperti itu akan

mendorong peserta didik untuk mempelajarinya”.3 Di samping itu pula peserta

didik mempunyai potensi untuk kreatif, walaupun berbeda-beda tingkat dan

potensinya. Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 84 yang

berbunyi:

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1995), hlm. 54-55.

3 Russefendi, Pengajaran matematika untuk sekolah menengah, (Jakarta: Depdikbud, 1980),
hlm. 131.
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“Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing.
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”. (QS: Al-
Isra’: 84).4

Sikap  yang  dimaksud di sini adalah sikap konstruktif seseorang

terhadap hal yang dipelajarinya. Sikap konstruktif yang ditanamkan sejak

kecil sangat berpengaruh sampai remaja bahkan dewasa. Sikap konstruktif di

sini meliputi tiga aspek, yaitu sikap tertarik terhadap hal yang dipelajarinya,

sikap selalu ingin mencoba hal-hal baru yang berkaitan dengan hal yang

disukainya tersebut, dan sikap ingin mengajak/ mempengaruhi orang lain

untuk menyukai hal yang sama. Sikap pada setiap diri peserta didik pada

waktu sekolah mendukung pencapaian hasil belajar yang diharapkan.

Hasil pengamatan awal penulis yang dilakukan sebelum mengadakan

penelitian, menunjukkan bahwa kebanyakan para peserta didik kurang

memegang prinsip ke arah terbentuknya sikap konstruktif. Hal ini bisa

disebabkan kurangnya rasa kesadaran akan pentingnya mereka bersikap

konstruktif. Para peserta didik dalam belajar kurang menerapkan sikap

konstruktifnya, misalnya masih suka mengambil kemudahan-kemudahan,

malas bertanya pada waktu proses pembelajaran berlangsung, dan lain

sebagainya. Kondisi psikologis peserta didik juga turut berpengaruh dalam hal

tersebut karena para peserta didik terkadang kurang berpengalaman terhadap

pentingnya sikap konstruktif di masa yang akan datang, sikap konstruktif yang

berbeda yang ditunjukkan masing-masing peserta didik juga akan membuat

hasil belajar yang beragam.

Kondisi seperti di atas terjadi di MA Al Hikmah 2 Benda sebagai

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Madrasah Aliyah Al hikmah 2

didirikan oleh yayasan pondok pesantren Al Hikmah 2 yang terletak di sebuah

desa Benda kabupaten Brebes. Dari berbagai Madrasah Aliyah (MA) yang

berada di kabupaten Brebes, MA Al Hikmah 2 Benda inilah madrasah favorit

4Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, 1971), hlm. 437.
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atau madrasah yang banyak diminati peserta didik dari lulusan SMP/ MTs dari

berbagai daerah, khususnya di kabupaten Brebes. Madrasah ini mempunyai

input peserta didik yang mengantongi nilai rata-rata baik yang ditandai dengan

perolehan NEM relatif baik pada SMP/ MTs masing-masing. Tak heran

hampir semua peserta didik lulusan SMP/ MTs yang berdomisili di kabupaten

Brebes dan sekitarnya sangat berminat sekali untuk dapat masuk ke sekolah

ini. Untuk mengupayakan hal tersebut, staf pengajar telah berusaha dengan

maksimal untuk dapat membuat peserta didik mencapai hasil yang terbaik

yang dipelajarinya. Tak ketinggalan dengan guru-guru matematika di sana

yang telah menerapkan berbagai metode dalam menyampaikan pelajarannya.

Dari pantauan peneliti melalui hasil belajar peserta didik, masih

menunjukkan hasil belajar, yang berbeda-beda antara satu peserta didik

dengan peserta didik yang lainnya, terutama pada hasil belajar matematika.

Perbedaan tersebut bisa diartikan ada peserta didik yang berhasil mendapatkan

nilai sempurna namun tidak sedikit yang hanya berpredikat cukup. Padahal

hasil belajar merupakan gambaran langsung kemampuan guru dan peserta

didik yang telah berinteraksi dalam proses pembelajaran terhadap hasilnya

yang dinyatakan dengan nilai. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti

mengapa masing-masing peserta didik memperoleh hasil belajar yang

berbeda-beda, ada yang baik namun ada pula yang kurang baik dilihat dari

latar belakang hasil belajar yang hampir sama selama SMP/ MTs.

Dengan memperhatikan hal tersebut di atas, maka peneliti ingin

mengetahui seberapa besar pengaruh sikap konstruktif peserta didik pada

pelajaran matematika terhadap perbedaan hasil belajar matematika peserta

didik MA Al Hikmah 2 Benda, khususnya kelas X IPA. Dari berbagai materi

yang diajarkan di kelas X IPA, peneliti mengambil materi logaritma, karena

pada materi ini peserta didik merasa kesulitan, kurang antusias, tidak sungguh-

sungguh dalam mempelajarinya, Peserta didik juga kurang berlatih untuk

berpikir kritis dan sistematis untuk dapat mempelajari materi-materi

matematika yang diajarkan. Karena dalam pelajaran matematika itu

memerlukan langkah-langkah teratur, tepat, dan obyektif serta ketelitian,
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selain itu karena materi logaritma dalam pelajaran matematika merupakan

materi yang dianggap tidak mudah untuk dipahami, maka dari itu  dalam

mempelajarinya harus sungguh-sungguh, sehingga diperlukan adanya sikap

konstruktif. Berpangkal dari hal tersebut maka pada saat pembelajaran

berlangsung hendaknya Para peserta didik dapat melaksanakan, menanamkan,

dan mengembangkan sikap konstruktif yang dimilikinya.

Dari penjelasan di atas, maka peneliti ingin mengadakan penelitian di

MA Al Hikmah 2 Benda, dengan mengambil judul “PENGARUH SIKAP

KONSTRUKTIF PESERTA DIDIK PADA PELAJARAN

MATEMATIKA TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA

MATERI POKOK LOGARITMA KELAS X IPA MA AL HIKMAH 2

BENDA SIRAMPOG BREBES TAHUN 2010/2011”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

penelitian yang dapat diidentifikasi adalah  peserta didik yang masih kurang

memiliki sikap konstruktif dan hasil belajar peserta didik untuk mata pelajaran

matematika yang masih tergolong rendah atau kurang maksimal.

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan dan untuk memperjelas dalam penafsiran

judul penelitian, peneliti merasa perlu menjelaskan istilah yang dapat

mewakili judul secara keseluruhan.

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata pengaruh dijelaskan

sebagai berikut: “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang/ benda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaan/ perbuatan seseorang”.5

5 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),
hlm. 747.
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2. Sikap Konstruktif

Sikap konstruktif adalah “besifat membina, memperbaiki, membangun,

dan sebagainya”.6

Menurut R. Soetarno dalam buku karangan Sarlito Wirawan, menyebutkan

bahwa sikap konstruktif merupakan sikap di mana dalam proses belajar

mengajar pada waktu pembelajaran di sekolah berlangsung. Peserta didik

harus dapat mengkonstruksikan pengetahuan yang diperoleh dan memberi

makna melalui pengalaman nyata, salah satunya dengan keterlibatan

secara aktif dalam proses belajar mengajar. Keterlibatan peserta didik

secara aktif dalam proses belajar mengajar pada waktu pembelajaran di

sekolah, merupakan  aplikasi dari sikap konstruktif yang meliputi tiga

aspek yaitu sikap senang, ingin mencoba soal-soal, dan membantu peserta

didik lain yang mengalami kesulitan terhadap pelajaran matematika

dengan cara belajar bersama-sama.7

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui

kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang

yang berusaha untuk memeperoleh suatu bentuk perubahan perilaku anak

yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran.8 Menurut A. J. Romiszowski dalam buku karangan Sarlito

Wirawan mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan keluaran

(outputs) dari suatu sistem pemprosesan masukan (inputs).9

Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa hasil belajar adalah penguasaan

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran

yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai tes yang

diberikan guru.10 Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah

6 Ibid., hlm. 521.
7 Sarlito Wirawan, Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali,1983), hlm. 31.
8Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 1999), hlm. 37.
9Sarlito Wirawan, Op.Cit., hlm. 38
10AM. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Semarang: UNNES, 2001),

hlm.55.
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nilai yang diperoleh peserta didik setelah melaksanakan tes hasil belajar

matematika pada materi pokok materi logaritma.

4. Materi Pokok

Agar penelitian dapat berjalan dengan baik, maka perlu dibatasi juga

dalam objek penelitian termasuk dalam materi pokok yang diambil sebagai

bahan penelitian. Maka peneliti perlu memilih salah satu materi pokok

pelajaran matematika yang diajarkan di MA Al Hikmah 2, khususnya di

kelas X IPA. Dari berbagai materi matematika yang diajarkan di kelas X

IPA, peneliti memilih  materi logaritma, karena menurut peserta didik

materi logaritma adalah materi yang dianggap sulit, peserta didik kurang

antusias dalam mempelajari materi tersebut. Logaritma merupakan salah

satu materi yang diajarkan di MA Al Hikmah 2 Benda kelas X IPA

semester ganjil tahun ajaran 2010/ 2011.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian

ini adalah:

1. Adakah pengaruh positif sikap konstruktif peserta didik terhadap hasil

belajar matematika  di MA Al Hikmah 2 Benda pada materi logaritma?

2. Seberapa besar pengaruh sikap konstruktif peserta didik terhadap hasil

belajar matematika di MA Al Hikmah 2 Benda pada materi logaritma?

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

Membantu mengatasi permasalahan yang mereka hadapi tentang

perbedaan potensi masing-masing peserta didiknya. Mendapat tambahan

wawasan serta keterampilan pembelajaran yang dapat digunakan untuk

meningkatkan mutu pembelajaran.



7

2. Bagi Peserta Didik

a. Memberikan pemikiran terhadap upaya meningkatkan hasil belajar

yang optimal, terutama bagi peserta didik yang mengalami kesulitan

belajar matematika, agar mendapatkan hasil yang maksimal.

b. Menumbuhkan kemampuan bekerjasama, berkomunikasi, dan

mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi peserta didik.

c. Meningkatkan sikap konstruktif peserta didik dalam belajar

matematika yang pada gilirannya akan membawa pengaruh positif

yaitu terjadinya peningkatkan hasil belajar matematika peserta didik

dan penguasan konsep serta keterampilannya.

3. Bagi Sekolah

Dapat meningkatkan mutu pembelajaran matematika di MA Al Hikmah 2

Benda.

4. Bagi Peneliti

Akan menambah pengetahuan dalam menumbuhkan sikap konstruktif

terhadap peserta didik karena sikap konstruktif  terhadap pelajaran akan

menumbuhkan motivasi belajar yang baik pula.
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BAB II

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

5. Belajar

a. Pengertian Belajar

Kehidupan manusia tidak lepas dari perbuatan belajar. Apabila

kita perhatikan sejak manusia dilahirkan sampai dewasa, pertumbuhan

dan perkembangan manusia adalah akibat perbuatan belajar. Belajar

adalah “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman”.11

Dalam Catharina Tri Anni dkk., konsep tentang belajar telah

banyak didefinisikan oleh para pakar psikologi sebagai berikut:

”Gagne dan Berliner menyatakan bahwa belajar merupakan
proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena
hasil dari pengalaman. Morgan et.al. menyatakan bahwa belajar
merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil
dari praktik atau pengalaman. Slavin menyatakan bahwa belajar
merupakan perubahan relatif individu yang disebabkan oleh
pengalaman. Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan
perubahan disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung
selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak
berasal dari proses pertumbuhan”.12

Sedangkan Slameto menyebutkan bahwa belajar adalah suatu

proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam reaksi dengan lingkungannya.13

Menurut Hilgard dan Bower, dalam buku karangan Gordon

mendefinisikan belajar sebagai berikut:

11Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994)
hlm. 108

12Catharina Tri Anni dkk., Psikologi Belajar, (Semarang: Universitas Negeri Semarang
Press, 2006), hlm. 2.

13Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2003), hlm. 2.



9

“Learning refers to the change in a subject's behavior or
behavior potential to a given situation brought about by the
subject's repeated experiences in that situation, provided that the
behavior change cannot be explained on the basis of the subject's
native response, tendencies, maturation, or temporary states”. 14

(Belajar mengacu pada perubahan tingkah laku seseorang dan
potensi prilaku pada situasi tertentu (yang diberikan) yang
dihasilkan oleh pengalamannya berulang-ulang dalam situasi itu,
yang ditetapkan bahwa perubahan tingkah laku tersebut tidak
dapat dijelaskan pada dasar kecenderungan respon bawaan,
kematangan atau keadaan sesaat seseorang).

Dalam Al-Qur’an banyak menunjukkan aktivitas belajar, di

antaranya adalah surat An-Nahl ayat 78:

ª!$#urN ä3 y_t• ÷z r&. Ï̀iBÈbq äÜç/öN ä3 ÏF» yg̈Bé&Ÿwšcq ßJ n=÷ès?$\«ø‹ x©Ÿ@yèy_urãN ä3 s9

yìôJ ¡¡9$#t•» |Á ö/ F{$#urno y‰Ï«øùF{ $#ur öN ä3 ª=yès9šcrã• ä3 ô± s?

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati  agar kamu bersyukur”.15

Menurut Dr. Oemar Hamalik, bukti bahwa seseorang telah

belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut,

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi

mengerti. Dan tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil

belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut.

Adapun aspek-aspek tersebut adalah: pengetahuan, pengertian,

kebiasaan, ketrampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial,

jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap.16

14Gordon H. Bower, Theories of Learning, (Washington, D.C.: National Gallery of Art,
1981), hlm. 11.

15Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, 1971), hlm. 413.

16Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2007) Cet VII,
hlm. 30.
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Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat

dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan

pengertian tentang belajar, yaitu bahwa:17

• Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana

perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik,

tetapi juga kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih

buruk.

• Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan

atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang

disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap

sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pad

diri seorang bayi.

• Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif

mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang

cukup panjang.

• Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar

menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis,

seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/

berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

Dari pernyataan dan pendapat yang telah dikemukakan di atas

dapat disimpulkan belajar adalah sebagai proses perubahan tingkah

laku melalui alat-alat yang menyangkut diantaranya adalah perubahan

ketrampilan dan kecakapan. Seseorang dapat menguasai suatu

pengetahuan/ ketrampilan dibutuhkan proses belajar sehingga

pengertian dan hal-hal lain tentang belajar perlu dipahami sebagai

usaha pencapaian hasil belajar.

17 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rossdakarya, 1990)
Cet V, hlm. 85.
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b. Ciri-ciri Belajar

Adapun ciri-ciri  belajar di antaranya sebagai berikut:18

• Perubahan yang terjadi secara sadar.
• Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.
• Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
• Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
• Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
• Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta

didik dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:19

§ Faktor internal (dari dalam peserta didik), yakni keadaan/ kondisi

jasmani dan rohani peserta didik.

§ Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi

lingkungan di sekitar peserta didik.

§ Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis

upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang

digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran

materi-materi pelajaran

Dalam Oemar Hamalik, telah dijelaskan beberapa faktor yang

mempengaruhi keberhasilan belajar adalah sebagai berikut:20

§ Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan; peserta didik yang

belajar melakukan banyak kegiatan neural system, seperti melihat,

mendengar, merasakan, berfikir, kegiatan motoris dan sebagainya

maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang diperlukan untuk

memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat.

§ Belajar memerlukan latihan, dengan jalan: relearning, recalling

dan reviwing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai

18Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 45.
19Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja

Rosda Karya, 2008), Cet. 14, hlm. 132.
20Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan (Bandung: Mandar

Maju, 1989), hlm. 27-28
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kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan dapat lebih

mudah dipahami.

§ Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik merasa berhasil dan

mendapat kepuasaan.

§ Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau

gagal dalam belajarnya.

§ Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua

pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara

berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan

pengalaman.

§ Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-

pengertian yang telah dimiliki oleh peserta didik, besar peranannya

dalam proses belajar.

§ Faktor kesiapan belajar.  Peserta didik yang telah siap belajar akan

dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil.

§ Faktor minat dan usaha.  Belajar dengan minat akan mendorong

peserta didik belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat.

§ Faktor-faktor fisiologis.  Kondisi badan peserta didik yang belajar

sangat berpengaruh dalam proses belajar.  Badan yang lemah, lelah

akan menyebabkan perhatian tak mungkin akan melakukan

kegiatan belajar yang sempurna.  Karena itu faktor fisiologis sangat

menentukan berhasil atau tidaknya peserta didik yang belajar.

§ Faktor intelegensi.  Peserta didik cerdas akan lebih berhasil dalam

belajar, karena ia lebih mudah menangkap dan memahami

pelajaran dan lebih mengingat-ingatnya.

d. Cara Belajar yang Baik

Crow and Crow dalam buku karangan Drs. M. Ngalim Purwanto,

secara praktis mengemukakan saran-saran yang diperlukan untuk

persiapan belajar yang baik adalah seperti berikut:21

21 Ngalim Purwanto, Op. Cit., hlm. 116-120
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• Adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas

• Belajarlah membaca dengan baik

• Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian di mana

diperlukan

• Pelajari dan kuasailah bagian-bagian yang sukar dari bahan yang

dipelajari

• Buatlah outline dan catatan-catatan pada waktu belajar

• Kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan

• Hubungkan bahan-bahan baru dengan bahan yang lama

• Gunakan bermacam-macam sumber dalam belajar

• Pelajari baik-baik tabel, peta,grafik, gambar dan sebagainya

• Buatlah rangkuman (summary) dan review.

6. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Hasil belajar

merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih baik bila dibanding

pada saat pra-belajar.22 Jadi hasil belajar adalah suatu perolehan dari suatu

proses dengan ditandai dengan perubahan.

Menurut Nana Sudjana, Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman

belajarnya.23 Kemampuan-kemampuan peserta didik dalam pencapaian

hasil belajar peserta didik dalam proses belajar oleh Benyamin Bloom

mengklasifikasikan secara garis besar menjadi 3 ranah sebagai berikut.

§ Ranah kognitif, berkenaan dengan sikap hasil belajar intelektual yang

terdiri dari 6 aspek yaitu ingatan, aplikasi, analisis, sintesis dan

evaluasi.

22Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.
250-251.

23Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6., hlm. 22.
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§ Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek yaitu

penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, organisasi dan

internalisasi.

§ Ranah psikomotorik, berkenaan dengan skill (keterampilan).24

Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

penting sekali artinya dalam rangka membantu peserta didik dalam

mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar itu:

1) Faktor internal (faktor dari dalam) meliputi:25

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: faktor kesehatan dan cacat

tubuh.

b) Faktor psikologis yang meliputi: inteligensi, perhatian, sikap,

minat, bakat, motif, kesiapan, kematangan.

c) Faktor kelelahan

2) Faktor eksternal (faktor dari luar) yang meliputi:26

a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, keadaan

ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan, pengertian orang

tua, suasana rumah.

b) Faktor sekolah, yang meliputi: model mengajar, kurikulum, relasi

guru dengan peserta didik, relasi peserta didik denagn peserta didik

yang lain, disiplin sekolah, waktu sekolah, model belajar, tugas

rumah.

c) Faktor masyarakat, yang terdiri dari: kegiatan peserta didik dalam

masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan

masyarakat.

  Hasil belajar merupakan hal yang penting yang akan dijadikan

sebagai tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam belajar dan sejauh

mana sistem pembelajaran yang diberikan guru berhasil atau tidak.

24Catharina Tri Anni, dkk, Op.Cit., hlm. 7-10.
25 Slameto, Op. Cit., hlm. 54.
26 Ibid., hlm. 60.
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Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ranah efektif

yang berkenaan dengan sikap konstruktif yang dimiliki peserta didik

terhadap hasil belajar matematika.

7. Sikap

Sikap terhadap belajar merupakan faktor penting yang menentukan

keberhasilan proses belajar mengajar pada saat pembelajaran berlangsung

di sekolah. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi sikap (attitude), ada

yang positif dan menguntungkan, tetapi tak sedikit pula yang negatif atau

merugikan. Tugas guru adalah mempengaruhi atau mengembangkan sikap

itu supaya menjadi positif, misalnya dengan memperbanyak kondisi yang

positif dengan mengurangi atau menghilangkan sikap yang negatif.

a. Pengertian Sikap

Pada dasarnya setiap manusia tidak sepi dari beberapa aktifitas,

baik yang berhubungan dengan fisik maupun psikis dalam usaha untuk

menambah pengetahuan. Pengetahuan yang bertambah menimbulkan

kecenderungan untuk bertindak sesuai apa yang tersimpan dalam

pribadi kita, sehingga mempengaruhi tingkah laku dari seluruh proses

psikologis, seperti belajar, minat, pemahaman, yang akan

menimbulkan sikap.

Sikap (attitude) itu dapat kita artikan dengan sikap terhadap

objek tertentu, yang dapat berupa sikap pandangan atau sikap perasaan,

tetapi sikap tersebut disertai oleh kecenderungan untuk bertindak

sesuai dengan sikap yang objek tadi. Jadi sikap itu tepat diartikan

sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap suatu hal.27

27W. A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 1988) Cet XI, hlm.
149.
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Beberapa pengertian tentang sikap, yaitu:

§ “Sikap adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang atau

suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap

suatu perangsang atau situasi yang dihadapi”.28

§ “Sikap adalah kecenderungan dalam subyek menerima atau

menolak suatu obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek itu

sebagai obyek yang berharga baik atau berharga tidak baik”.29

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap

adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan karena

mendapat suatu rangsangan dan cara tertentu.

b. Ciri-ciri Sikap

Adapun ciri-ciri sikap adalah sebagai berikut:30

§ Sikap itu dipelajari (learnability)

Sikap merupakan hasil belajar. Ini perlu dibedakan dari motif-motif

psikologi lainnya.

Beberapa sikap dipelajari tidak sengaja dan tanpa kesadaran

kepada sebagian individu. Barangkali yang terjadi adalah

mempelajari sikap dengan sengaja bila individu mengerti bahwa

hal itu akan membawa lebih baik (untuk dirinya sendiri),

membantu tujuan kelompok, atau memperoleh sesuatu nilai yang

sifatnya perseorangan.

§ Memiliki kestabilan (stability)

Sikap bermula dari dipelajari, kemudian menjadi lebih kuat, tetap

dan stabil, melalui pengalaman. Misalnya: perasaan like dan dislike

terhadap warna tertentu (spesifik) yang sifatnya beulang-ulang atau

memiliki frekuensi yang tinggi.

28Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: Remadja
Karya, 1994), hlm. 141.

29W. J. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: PT. Gramedia,
1986), hlm. 30.

30Abu Ahmadi, Psikologi sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), hlm. 178.
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§ Personal-societal significance

Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dengan orang lain

dan juga antara orang dengan barang atau situasi. Jika seseorang

merasa bahwa orang lain menyenangkan, terbuka serta hangat.

Maka ini akan sangat berarti bagi dirinya, ia merasa bebas dan

favorable.

§ Berisi kognisi dan affeksi

Komponen kognisi dari pada sikap adalah berisi informasi yang

faktual, misalnya: obyek itu dirasakan menyenangkan atau tidak

menyenangkan.

§ Approach-avoidance directionality

Bila seseorang memiliki sikap yang favorable terhadap sesuatu

obyek, mereka akan mendekati dan membantunya, sebaliknya bila

seseorang memiliki sikap yang unfavorable, mereka akan

menghindarinya.

Menurut W. A. Gerungan dalam bukunya Psikologi Sosial

menyatakan bahwa ciri-ciri sikap yaitu:31

1) sikap (attitude) bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan, melainkan

dibentuk atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu

dalam hubungan dengan objeknya.

2) Attitude itu dapat berubah-ubah, karena itu sikap dapat dipelajari

orang , atau sebaliknya.

3) Attitude itu tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung

relasi tertentu terhadap suatu objek. Dengan kata lain, Attitude itu

terbentuk, dipelajari, atau berubah senantiasa berkenaan dengan

suatu objek tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.

4) Objek Attitude itu dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat

juga merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut.

31 W. A. Gerungan, Op. Cit., hlm. 151-152.
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5) Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan perasaan.sifat inilah

yang membeda-bedakan Attitude dari kecakapan-kecakapan atau

pengetahuan- pengetahuan yang dimiliki orang.

c. Aspek Sikap

Rochman Natawijaya menyatakan bahwa: ”Sikap individu adalah

jalinan dari tiga unsur yang pada akhirnya merupakan suatu sistem

yang menetapkan, menjelmakan penilaian positif atau negatif disertai

dengan permasalahan tertentu yang mengarah pada kecenderungan pro

dan kontra terhadap suatu obyek social”.32 Lebih lanjut Natawijaya

menjelaskan bahwa ketiga unsur yang dimaksud di atas adalah:

• Unsur kognitif (cognitive)

Unsur kognitif biasa disebut unsur kepercayaan. Hal yang paling

penting dalam unsur kognitif ini adalah keyakinan yang bersifat

evaluatif, yang memberikan arah kepada sikap terhadap suatu

obyek tertentu, ialah arah yang diinginkan atau tidak, atau sifat

baik atau buruk dari suatu obyek tersebut.

• Unsur perasaan (feeling)

Sikap menunjukkan arah perasaan yang menyertai sikap individu

terhadap suatu obyek dapat dirasakan oleh individu yang

bersangkutan sebagai suatu yang menyenangkan atau disukai atau

tidak disukai. Unsur perasaan inilah yang menyebabkan sikap

tertentu itu menetap pada seorang individu yang menyebabkan

sikapnya meluap atau menjadi aktif dalam keadaan tertentu.

• Unsur kecenderungan bertindak (action tendency)

Meliputi seluruh kesediaan individu untuk bertindak terhadap

obyek tertentu yang berasosiasi dengan sikap tersebut. Seorang

individu yang mempunyai sikap positif terhadap obyek tertentu dia

cenderung menguji atau mendorong obyek itu, sedangkan apabila

seorang individu memiliki sikap negatif terhadap obyek tertentu

32 Rachman Natawijaya, Psikologi Umun dan Sosial, (Bandung : Depdikbud, 1979), hlm.
69
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dia cenderung untuk merusak atau menghukum atau

menghancurkan obyek itu, sehingga dapat dikatakan bahwa

kecenderungan seorang individu untuk bertindak dapat didasarkan

dari persepsi dan penilaiannya terhadap obyek tersebut, bagaimana

penilaiannya itulah yang dilakukan.33

d. Fungsi Sikap

Fungsi (tugas) sikap dapat dibagi menjadi empat, yaitu:34

§ Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri

(communicable), artinya sesuatu yang mudah menjalar, sehingga

mudah pula menjadi milik bersama.

§ Sikap befungsi sebagai alat pengatur tingkah laku.

§ Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman.

Manusia di dalam menerima pengalaman-pengalaman dari dunia

luar sikapnya tidak pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya semua

pengalaman yang berasal dari dunia luar itu tidak semuanya

dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih mana yang perlu

dilayani dan mana yang tidak perlu dilayani.

§ Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian.

Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang. Ini disebabkan

karena sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang

mendukungnya.

8. Sikap Konstruktif

Sikap konstruktif terdiri dari kata “sikap” dan “konstruktif”. Sikap

adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan karena

mendapat suatu rangsangan dan cara tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI), konstruktif berarti “bersifat membina, memperbaiki,

membangun dan sebagainya”.35

33Ibid., hlm. 69.
34 Abu Ahmadi, Op. Cit., hlm. 179-181.
25Tim Penyusun Kamus, Op. Cit., hlm.521.
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Menurut R. Soetarno dalam buku karangan Sarlito Wirawan,

menyebutkan bahwa sikap konstruktif merupakan sikap di mana dalam

proses belajar mengajar pada waktu pembelajaran di sekolah. Peserta didik

harus dapat mengkonstruksikan pengetahuan yang diperoleh dan memberi

makna melalui pengalaman nyata, salah satunya dengan keterlibatan

secara aktif dalam proses belajar mengajar. Keterlibatan peserta didik

secara aktif dalam proses belajar mengajar pada waktu pembelajaran di

sekolah, merupakan  aplikasi dari sikap konstruktif yang meliputi tiga

aspek yaitu sikap senang, ingin mencoba soal-soal, dan membantu peserta

didik lain.36

a. Sikap ingin tahu peserta didik terhadap sesuatu yang ingin

dipelajarinya

Sikap akan memberi arah kepada perbuatan atau tindakan

seseorang. Sikap positif terhadap suatu pelajaran akan mendorong

peserta didik untuk berhasil pada pelajaran tersebut. Seorang peserta

didik yang bersikap positif terhadap pelajaran, akan mengakibatkan dia

selalu ingin tahu terhadap pelajaran tersebut dan menghargainya. Rasa

ingin tahu tersebut mendorong peserta didik untuk mencoba setiap soal

yang dihadapi yang mendorong peserta didik untuk selalu belajar agar

mendapat hasil belajar yang lebih baik.

Sikap ingin tahu peserta didik dalam belajar matematika dapat

ditunjukkan dengan seringnya peserta didik mengajukan pertanyaan,

merasa tertantang dan mencoba menjawab pertanyaan ataupun soal

yang diberikan dan aktif menjajaki buku-buku yang mendukung

pelajaran matematika.

36Sarlito Wirawan, Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali,1983), hlm. 31.
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b. Sikap senang peserta didik terhadap pelajaran

Sikap pada umumnya memiliki segi emosi dan motivasi yang

berpengaruh pada tingkah laku dan seluruh nilai kemanusiaan.

Perasaan senang akan menimbulkan minat, sehingga menimbulkan

sikap positif. Sikap senang terhadap suatu pelajaran akan

menimbulkan suatu motivasi dalam belajar sehingga hasil belajar akan

lebih baik. Sikap senang terhadap pelajaran matematika menimbulkan

minat belajar dengan baik, menyelesaikan tugas dengan baik, berusaha

menyelesaikan soal yang dihadapi, sehingga sikap senang terhadap

pelajaran matematika merupakan awal yang baik dalam meraih hasil

belajar yang lebih baik, karena sikap ini mempunyai jalinan yang erat

dengan kecenderungan untuk bertindak kearah pencapaian tujuan yang

diinginkan.

Perasaan senang terhadap pelajaran matematika akan

menimbulkan minat dalam belajar matematika. Dengan sikap senang

terhadap matematika, mereka merasa bahwa belajar matematika itu

menyenangkan dan memuaskan.37

Perasaan senang juga akan menimbulkan minat, yang diperkuat

lagi oleh sikap positif. Sikap yang positif terhadap belajar di sekolah

mempunyai peranan penting dalam menunjang  hasil belajar peserta

didik. Para guru di sekolah harus membuat peserta didiknya senang

dalam belajar, dengan cara:38

§ Membina hubungan yang baik atau akrab dengan peserta didik,

namun tidak bertingkah seperti anak remaja.

§ Menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu sulit, namun tidak

terlalu mudah.

§ Menunjang alat-alat peraga yang menunjang proses belajar.

§ Bervariasi dalam cara mengajarnya, namun tidak berganti-ganti

metode sehingga peserta didik menjadi bingung.

37Russefendi, Pengajaran Matematika Untuk Sekolah Menengah, (Jakarta: Depdikbud,
1980), hlm. 131.

38W. J. Winkel, Op. Cit., hlm. 31.
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c. Sikap ingin membantu teman yang kesulitan dalam belajar matematika

Kecenderungan untuk bertindak dari sikap meliputi seluruh

kesediaan individu untuk bertindak terhadap obyek tertentu yang

berasosiasi dengan sikap tersebut. Jika seorang anak peramah,

simpatik, toleran, bersahabat, periang dan terbuka, ia akan

memperhatikan teman-temannya. Hal ini akan menimbulkan suatu

sikap sosial yang mendorong dia untuk membantu teman yang

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada pelajaran

matematika. Dengan demikian sikap ingin membantu teman yang

mengalami kesulitan belajar matematika, dapat menimbulkan motivasi

tersendiri dalam belajar.

Sikap konstruktif peserta didik terhadap matematika akan membantu

memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam, karena

matematika mengajarkan pola pikir yang sistematis dan bernalar tinggi.

Jadi sikap konstruktif akan mendorong dan membantu peserta didik

menghadapi segala macam persoalan dalam era globalisasi.

9. Pembelajaran Matematika

a. Pembelajaran

Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan

terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta

didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan

peserta didik serta peserta didik dengan peserta didik.39

Sedangkan menurut E. Mulyasa pembelajaran adalah interaksi

antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan

prilaku kearah yang lebih baik.40 Pembelajaran merupakan proses

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik,

39 Amin Suyitno, Bahan Pelatihan Pelatihan Pelatihan Sertifikasi Guru-guru Pelajaran
Matermatika di SMP: Pemilihan Model-model Pembelajaran dan Penerapannya di SMP,
(Semarang: UNNES, 2005), hlm. 1

40 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
hlm. 10
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sedangkan belajar dilakukan oleh siswa.41

b. Matematika

Hingga saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara para

matematikawan tentang apa yang disebut matematika itu. Sedangkan

sasaran penelaahan matematika itu sendiri tidaklah konkrit melainkan

abstrak. Oleh karena itu untuk menjawab apa matematika itu? di

bawah ini disajikan beberapa definisi atau pengertian tentang

matematika:42

§ Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan

terorganisir secara sistematik.

§ Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

§ Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan

berhubungan dengan bilangan.

§ Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan

masalah tentang ruang dan bentuk.

§ Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang

logic.

§ Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Sedangkan Menurut Herman Hudaya menyatakan bahwa

Matematika adalah suatu yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep-

konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalaran deduktif.43

Meskipun terdapat definisi-definisi yang berbeda, akan tetapi ada

ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian

matematika secara umum. Beberapa karakteristik tersebut adalah

sebagai berikut:44

§ Memiliki objek kajian abstrak

§ Bertumpu pada kesepakatan

41 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: ALFABETA, 2003),
hlm. 97

42  R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2000), h1m. 11

43 Herman Hudaya, Strategi Belajar Matematika, (Malang: Angkasa Raya, 1990), hlm. 1.
44 Ibid., h1m. 13.
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§ Berpola pikir deduktif

§ Memiliki simbol yang kosong dari arti

§ Memperhatikan semesta pembicaraan

§ Konsisten dalam sistemnya.

Adapun  tujuan peserta didik dalam  mempelajari matematika di

sekolah adalah agar memliki kemampuan:45

§ Menggunakan algoritma (prosedur pekerjaan).

§ Melakukan manipulasi secara matematika.

§ Mengorganisasi data.

§ Memanfaatkan simbol, tabel, diagram dan grafik.

§ Mengenal dan membuka pola.

§ Menarik kesimpulan.

§ Membuat kalimat atau model matematika.

§ Membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang.

§ Memahami pengukuran dan satuan-satuannya.

§ Menggunakan alat hitung dan alat bantu matematika.

Proses belajar matematika akan terjadi secara lancar bila

dilakukan secara kontinyu. Itu disebabkan karena “kehirarkisan

matematika itu sendiri sehingga belajar matematika yang terputus-

putus akan mengganggu terjadinya proses belajar.”46

Secara umum, tugas guru matematika diantaranya adalah: 47

§ Bagaimana materi pelajaran itu diberikan kepada peserta didik

sesuai dengan standar kurikulum.

§ Bagaimana proses pembelajaran berlangsung dengan melibatkan

peran peserta didik secara penuh dan aktif, sehingga proses

pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan dengan

menyenangkan.

45 Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum Matematika, (Bandung: Multi Pressindo, 2008),
hlm. 153.

46 Herman Hudaya, Op. Cit., hlm. 5.
47 R. Soedjadi, Op. Cit., hlm. 78.
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Sedangkan fungsi matematika itu sendiri, berdasarkan kurikulum

matematika adalah sebagai wahana untuk:

§ Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan

menggunakan bilangan dan simbol.

§ Mengembangkan ketajaman penalaran yang dapat memperjelas

dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian pembelajaran matematika merupakan kegiatan

pembelajaran yang menitikberatkan pada mata pelajaran matematika

yang mana matematika sendiri memiliki kajian yang abstrak. Sehingga

dalam pembelajarannya perlu adanya pendekatan-pendekatan tertentu

dan alat bantu untuk mengurangi keabstrakannya.

10. Logaritma

a. Definisi Logaritma

y = ax jika dan hanya jika x = alog y dengan Ryxa ∈,, dan a > 0,

1≠a , y > 0. Pada penulisan alog y, a disebut pokok logaritma, y

bilangan yang dilogaritma. Jika bilangan pokok  bernilai 10 maka

bilangan pokok 10 biasanya tidak ditulis, misalnya 10log y = log y.

Contoh:

Ubahlah ke bentuk logaritma 34 = 81!

Penyelesaian:

34 = 81 ⇔ 3log 81 = 4.

b. Sifat-sifat Logaritma

i. alog xy = alog x + alog y, dengan a > 0, a ≠ 1, x > 0, dan y > 0.

Bukti:

Untuk membuktikan sifat di atas, kita memisalkan:

x = am dan y = an, untuk Rnm ∈,  dan 0, ≠nm

x = am ⇒ m = alog x

y = an ⇒ n  = alog y  +

m + n = alog x + alog y



26

∴ alog xy = alog x + alog y   (terbukti).

ii. alog
y
x  = alog x – alog y, dengan a > 0, a ≠ 1, x > 0, dan y > 0.

Contoh:

Hitunglah 3log 729 !

Penyelesaian:
3log 729  = 3log 9 . 81

  = 3log 9 + 3log 81

  = 3log 32 + 3log 34

  = 2 + 4

  = 6

iii. alog xn = n . alog x, dengan a > 0, a ≠ 1, x > 0, Rn ∈  dan

0≠n .

Bukti:

Misalkan:

x  = am ⇔ m = alog x, untuk Rnm ∈, dan 0, ≠nm

xn = (am)n

xn = amn ⇒ alog xn = mn

∴ alog xn = n . alog x (terbukti).

Contoh:

Hitunglah 2log (3log 81)!

Penyelesaian:
2log (3log 81) = 2log (3log 34)

   = 2log (4. 3log 3)

   = 2log (4 . 1)

   = 2log 4

   = 2log 22

 = 2. 2log 2

 = 2

iv. alog x =
a
x

c

c

log
log , dengan 1≠c , c > 0, 1≠a , a > 0, dan x > 0.
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Bukti:

Misalkan:

a = cn ⇒ n = clog a untuk Rnm ∈, dan 0, ≠nm

x = cm ⇒ m = clog x     :

a
x

n
m

c

c

log
log

=

∴  alog x =
a
x

c

c

log
log      (terbukti)

Dari sifat tersebut dapat diturunkan sifat berikut:

• alog x =
ax log

1 , x ≠ 1.

• alog x . xlog b = alog b.

Contoh:

Jika 9log 8 = a, hitunglah 4log 3 !

Penyelesaian:

9log 8 = a ⇒ a=
9log
8log

a=
3log2
2log3

∴
a

a
2
3

2log
3log

3
2

3log
2log

=⇒= .

sehingga,

4log3 =
4log
3log

 =
2log2

3log

 = 







2log
3log.

2
1

 =
aa 4
3

2
3.

2
1

= , jadi 4log 3 =
a4

3 .
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v. xa xa

=log , dengan a > 0, a 1≠ , dan x > 0.

Bukti:

Misalkan:

x   = am ⇒ m = alog x

am = x ⇒ xa xa

=log , untuk Rm ∈  (terbukti).

Contoh:

Hitunglah 25log2

8 !

Penyelesaian:
632325log25log325log 5)5(25228

3222

===== .

Adapun sifat-sifat logaritma yang lain selain yang tersebut di atas

adalah sebagai berikut:48

• alog x
n

x an log1
= ; untuk +Ζ∈n

• alognx = (alog x)n

• alog x . xlog a = 1

• alog a = 1

• alog 1 = 0

• alog an = n

•
n
maman

=log

• b
n
mb aman

loglog =

• alog b = na b
n

log

untuk Rnm ∈, dan 0, ≠nm .

48Sukino, Matematika Jilid 1A untuk Kelas X Semester I, (Jakarta : Erlangga, 2004), hlm
51-69
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B. Kerangka Berpikir

Keberhasilan seseorang dalam belajar ditentukan oleh banyak faktor,

diantaranya adalah sikap, kecerdasan dan sebagainya. Kecerdasan  seseorang

mempunyai peranan penting dalam belajar, namun kecerdasan bukanlah satu-

satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar. Ada

orang dengan kecerdasan tinggi namun tidak maju dalam belajar karena

kurang adanya sikap proaktif atau sikap positif untuk belajar. Sebaliknya,

orang dengan kecerdasan yang sedang-sedang saja malah maju dalam belajar

karena ia mempunyai sikap proaktif yang baik. Sikap proaktif yang dimaksud

di sini adalah sikap konstruktif.

Dalam kaitannya dengan proses belajar, sikap konstruktif peserta didik

dalam belajar memegang peranan penting dalam menunjang hasil belajar

peserta didik. Dalam hal memotivasi peserta didik perlu memperhatikan

kemampuan dasar atau kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing peserta

didik. Karena dengan mengetahui kondisi dan situasi dari masing-masing

peserta didik, maka guru dapat menentukan jenis motivasi apa yang sesuai

untuk diterapkan pada peserta didik tersebut sehingga akan tetap menimbulkan

sikap konstruktif yang baik pada diri peserta didik untuk dapat meningkatkan

hasil belajarnya.

Penelitian ini akan membahas tentang sikap konstruktif peserta didik

pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika. Obyek

penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA di MA Al Hikmah 2 khususnya

pada materi logaritma.

C. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Heriyanto dengan judul “Pengaruh

Tingkat Inteligensi dan Sikap Konstruktif Peserta didik pada Pembelajaran

Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Persamaan

Eksponen dan Logaritma pada Peserta didik Kelas XI SMU Negeri 6

Semarang Tahun Ajaran 2002/ 2003”, menyimpulkan bahwa:
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• Ada pengaruh yang positif antara tingkat intelijensi dan sikap konstruktif

pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika yaitu sebesar

65,06%

• Ada pengaruh yang positif antara tingkat intelijensi terhadap hasil belajar

matematika jika sikap konstruktif pada pelajaran matematika dianggap

tetap, besarnya pengaruh tersebut adalah 17,40%

• Ada pengaruh yang positif antara sikap konstruktif pada pelajaran

matematika terhadap hasil belajar matematika jika tingkat intelijensi

dianggap tetap, besarnya pengaruh tersebut adalah 36,55%

Hasil penelitian Prima Emirianti dengan judul “Pengaruh Sikap Ilmiah

dan Sikap Konstruktif Mahasiswa pada Waktu Perkuliahan Terhadap Prestasi

Belajar Struktur Kayu Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik

Tahun Akademik 2002/ 2003 Universitas Negeri Semarang,” menyimpulkan

bahwa sikap ilmiah dan konstruktif mahasiswa pada waktu perkuliahan

struktur kayu memberikan pengaruh positif meningkatnya prestasi belajar

struktur kayu mahasiswa jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik tahun

akademik 2002/ 2003 Universitas Negeri Semarang.

Ida Fitriana Ulfah (2005) dalam skripsinya dengan judul “Meningkatkan

Hasil Belajar dan Sikap Konstruktif Terhadap Pembelajaran Waktu, Jarak, dan

Kecepatan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif STAD (Student Team

Achievement Division) pada Peserta didik SMPN 2 Demak Tahun 2004/

2005,” memberikan simpulan penerapan model pembelajaran kooperatif

STAD (Student Team Achievement Division) menjadikan hasil belajar dan

sikap konstruktif peserta didik terhadap pelajaran matematika meningkat.

Dari kajian skripsi terdahulu yang disebut di atas, dapat ditarik simpulan

bahwa sikap konstruktif mempunyai pengaruh positif pada pelajaran

matematika terhadap hasil belajar matematika, oleh karena itu peneliti tertarik

untuk meneliti pengaruh sikap konstruktif peserta didik pada pelajaran

matematika terhadap hasi belajar matematika.
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D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis berasal dari 2 penggalan kata, “hypo” yang artinya di bawah

dan “thesa” yang artinya kebenaran. Sehubungan dengan pembatasan

pengertian tersebut maka hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui

data yang terkumpul.49

Menurut Nana Sudjana hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap

suatu fenomena dan atau pertanyaan penelitian yang dirumuskan setelah

mengkaji suatu teori”.50

Hipotesis penelitian dapat pula diartikan sebagai jawaban sementara

terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara

empiris.51

Ho = Sikap konstruktif peserta didik pada pelajaran matematika tidak

berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika.

H1 = Sikap konstruktif peserta didik pada pelajaran matematika

berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika.

Berdasarkan pengertian teori di atas, maka dalam penelitian ini  penulis

mengajukan hipotesis “sikap konstruktif peserta didik pada pelajaran

matematika akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika dalam

pokok bahasan logaritma peserta didik kelas X IPA MA Al Hikmah 2 Benda

Sirampog Brebes tahun ajaran 2010/ 2011”.

49Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 71.

50Nana Sudjana dan Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi,
(Bandung: CV Sinar Baru Algensindo, 1992), Cet. I, hlm. 11.

51Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998),
hlm. 69.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian kuantitatif yang akan dilaksanakan ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif sikap konstruktif peserta

didik pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sikap konstruktif peserta didik

pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember tahun ajaran 2010/ 2011.

2. Tempat Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah kelas X IPA semester I di MA Al

Hikmah 2 Benda Brebes dengan mengambil materi pokok logaritma.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel Independent atau Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang

mempengaruhi suatu kejadian atau sering dinamakan variabel penyebab.

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah sikap konstruktif (X).

Indikator dari sikap konstruktif peserta didik adalah:

• Sikap senang terhadap matematika

• Sikap ingin mencoba memecahkan soal yang berhubungan dengan

matematika

• Sikap ingin membantu teman yang kesulitan belajar matematika.

2. Variabel Dependent atau Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel sebagai akibat

dari variabel bebas. Variabel terikat yang ditentukan dalam penelitian ini
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adalah hasil belajar peserta didik kelas X IPA semester I MA Al Hikmah 2

Benda pada pokok bahasan logaritma (Y).

Adapun indikator yang dipakai dalam pencapaian hasil belajar

peserta didik pada materi pokok logaritma yang mengacu pada

Kompetensi Dasar (KD) “menggunakan aturan pangkat dan logaritma”,

adalah sebagai berikut:

• Menggunakan sifat-sifat logaritma dalam melakukan penjumlahan,

pengurangan, dan perkalian

• Mengubah bilangan pokok serta menggunakan sifat-sifat logaritma

dalam memecahkan masalah

D. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.52 Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh peserta didik reguler kelas X IPA semester I

MA Al Hikmah 2 Benda tahun ajaran 2010/ 2011. Menurut data yang

penulis peroleh dari MA Al Hikmah 2 Benda  menunjukkan jumlah

peserta didik kelas X IPA adalah 81. Jumlah tersebut terbagi dalam 2 kelas

dengan perincian sebagai berikut:

• Kelas X IPA I berjumlah 41 peserta didik

• Kelas X IPA II berjumlah 40 peserta didik.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.53 Sampel

dalam penelitian ini adalah satu kelas dari kelas X IPA semester I MA Al

Hikmah 2 Benda tahun ajaran 2010/ 2011, yaitu kelas X IPA II sebagai

kelas sampel, sedangkan kelas X IPA I sebagai kelas uji coba.

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 130.

53 Ibid., hlm. 131.
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3.  `Metode Pengambilan Sampel

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di MA Al Hikmah 2 Benda

tidak terdapat kelas unggulan. Pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini diperoleh dengan uji homogenitas, yang digunakan untuk

menentukan populasi itu homogen atau tidak, dengan kata lain populasi

tersebut sama atau tidak. Uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran.

Adapun ciri-ciri relatif yang dimiliki oleh populasi, antara lain sebagai

berikut:

1) Peserta didik mendapat materi berdasarkan kurikulum yang ada.

2) Peserta didik diampu oleh guru yang sama.

3) Peserta didik duduk di kelas paralel yang sama.

4) Peserta didik mendapat waktu pelajaran yang sama.

Sehingga yang mendapat peluang menjadi sampel tidak secara perorangan

melainkan kelompok peserta didik yang terhimpun dalam kelas.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Metode Angket

Metode angket atau kuesioner adalah suatu cara/ metode

pengumpullan data penelitian dengan menggunakan instrumen/ alat

pengumpul data penelitian berupa angket/ kuesioner.

Angket/ kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadi atau hal-hal yang diketahuinya.54 Angket/ kuesioner

digunakan untuk mengungkap sikap konstruktif peserta didik yang akan

dipakai sebagai variabel bebas (X) pada penelitian ini.

Ditinjau dari cara menjawab, angket/ kuesioner ini termasuk angket

tertutup artinya peneliti telah menyediakan alternatif jawaban yang harus

dipilih oleh responden tanpa kemungkinan memberikan jawaban lain.

54Ibid., hlm. 225.
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         Ditinjau dari jawaban yang diberikan, angket/ kuesioner ini termasuk

angket/ kuesioner langsung yaitu responden menjawab langsung tentang

keadaan dirinya. Ditinjau dari bentuknya, kuesioner ini termasuk

kuesioner pilihan ganda yaitu sama artinya dengan kuesioner tertutup.55

Kriteria pemberian skor pada alternatif jawaban untuk setiap item

angket adalah sebagai berikut:

Untuk item angket dengan 4 alternatif jawaban

§ Skor 4 untuk jawaban A

§ Skor 3 untuk jawaban B

§ Skor 2 untuk jawaban C

§ Skor 1 untuk jawaban D

Adapun tujuan penggunaan angket/ kuesioner dalam kegiatan pengajaran

adalah:56

§ Untuk memperoleh data mengenai latar belakang peserta didik sebagai

bahan dalam menganalisis tingkah laku hasil dan proses belajarnya.

§ Untuk memperoleh data mengenai hasil belajar yang dicapainya dan

proses belajar yang ditempuhnya.

§ Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam menyusun kurikulum

dan program belajar mengajar.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji coba angket adalah

sebagai berikut:

(1) Pembatasan indikator.

(2) Membuat kisi-kisi angket

Kisi-kisi angket dibuat dengan memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

• Ruang lingkup dari pengetahuan yang diukur

• Proporsi butir soal/ item

• Jenjang pengetahuan aspek tingkah laku yang diukur.

55 Ibid., hlm. 226.
56Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1990), hlm. 72.
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(3) Menentukan tipe soal/ item kisi-kisi angket

Tipe soal/ item yang digunakan adalah pilihan ganda dengan 4

alternatif jawaban.

(4) Membuat pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi yang ada.

(5) Mengujicobakan angket kepada peserta didik.

2. Metode Tes Hasil Belajar

Yang dimaksud dengan tes hasil belajar atau achievement test ialah

tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah

diberikan oleh guru kepada peserta didiknya, atau oleh dosen kepada

mahapeserta didik, dalam jangka waktu tertentu.57 Tes diberikan dengan

maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi

penetapan skor angka.58

Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar

peserta didik pada materi pokok logaritma. Tes ini merupakan tes akhir

yang diadakan secara terpisah terhadap masing-masing kelas dalam bentuk

tes yang sama.

Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam pembuatan soal tes

sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, adalah sebagai

berikut:

(1) Membuat kisi-kisi

• Menentukan waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal.

• Menentukan tujuan pembelajaran khusus.

• Menentukan banyaknya item tes.

(2) Menentukan tipe soal tes

(3) Mengujicobakan soal tes

57 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1997), Cet. 8, hlm. 33.

58 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), Cet. 2,
hlm. 170.
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3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu bahan yang tertulis atau berbentuk

film.59 Menurut Sugiono menyatakan, dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu.60 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,

atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi ini

digunakan untuk memperoleh daftar nama peserta didik yang termasuk

dalam populasi dan sampel penelitian, serta untuk memperoleh data nilai

hasil belajar matematika pada materi sebelumnya. Data tersebut digunakan

untuk menguji normalitas dan homogenitas

F. Metode Analisis Data

1. Analisis Pendahuluan

a. Prasyarat Analisis

1). Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data

yang akan dianalisis. Uji statistik yang akan digunakan adalah uji

Chi-kuadrat dengan rumus:61

∑
=








 −
=

k

i i

ii

E
E

1

2 ο
χ

keterangan:
2χ = harga chi kuadrat

iο  = frekuensi hasil pengamatan

iE = frekuensi yang diharapkan

Rumusan hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut:

0H = data berdistribusi normal

1H = data tidak berdistribusi normal

59Lexy J. Moeliong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 216.

60Sugiyono, Op, Cit., hlm. 82.
61 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 273.
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Kriteria pengujian ditolak jika 2χ hitung  > 2χ tabel. 2χ  tabel

dicari menggunakan distribusi 2χ  dengan derajat kebebasan dk=

k-1 dan taraf signifikan (a = 5%). Harapan sampel dalam penelitian

normal.

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:

(i) Menyusun data dan mencari nilai maksimum dan minimum

serta menentukan rentangnya dengan rumus:

 rentang (r) = nilai maksimun – nilai minimum.

(ii) Menentukan banyaknya kelas interval,  dan panjang kelas

interval dengan rumus:

 k = 1 + 3,3 log n

 di mana:

 k = banyak kelas interval

 n = banyaknya objek penelitian

k
r

kelasbanyak
rentang(p)kelaspanjang ==

(iii) Menghitung rata-rata ( )X  dan simpangan baku (s) dengan

rumus:

n
x

f
xf

X
i

ii ∑
∑

∑ ==  dan
( )

( )1

222

−

−
= ∑ ∑

nn
xfxfn

s iiii

keterangan:

n  = banyak data

( )X  = rata-rata

fi  = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

s  = simpangan baku

xi  = tanda kelas

(iv) Menentukan harga Z skor dari setiap batas kelas (X) dengan

rumus:

s
XxZ i −

=
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(v) Menghitung frekuensi yang diharapkan (Ei) dengan cara

mengalikan besarnya ukuran sampel (n) dengan peluang atau

luas daerah di bawah kurva normal untuk interval yang

bersangkutan.

(vi) Menghitung statistik 2χ (Chi-kuadrat) dengan menggunakan

rumus:

( )∑
=

−
=

k

i

i

E
EO

1
2

2
2χ

    keterangan:
2χ  = nilai Chi-kuadrat

iO  = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

iE  = frekuensi yang diharapkan

k  = banyaknya kelas interval

(vii) Membandingkan harga Chi-kuadrat hitung ( 2χ hitung) dengan

tabel Chi-kuadrat ( 2χ tabel).62

2). Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui varians

yang dimiliki sama atau tidak. Yaitu yang menyelidiki kesamaan

dua varians. Rumus yang digunakan adalah:63

 terkecilvarians
 terbesarvarians

=hitungF

Dengan rumus varians untuk sampel adalah:

)1(
)( 2

2

−

−
= ∑

n
xx

S i

Kelas dikatakan homogen jika tabelhitung FF < , dengan %5=α .

62 Ibid., hlm. 237
63 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung, Alfabeta. 2005), hlm. 50.
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pembilangdknv =−= 111

penyebutdknv =−= 122 .

3). Uji Instrumen

i. Analisis validitas

Untuk mengetahui validitas item soal digunakan rumus

korelasi product moment dengan angka kasar. Rumus yang

digunakan yaitu:64

{ }{ }∑ ∑∑ ∑
∑ ∑∑

−−

−
=

2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy

keterangan:

xyr  = koefisien Korelasi

X  = skor item

Y   = skor total

N  = jumlah peseta didik

Harga xyr yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kritik

product moment dengan ketentuan, apabila harga xyr  > tabelr

maka instrument tersebut valid. Harapan instrumen penelitian

valid.

ii. Analisis reliabilitas

Untuk mengetahui reliabilitas instrument tes bentuk

objektif digunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson) yaitu:65


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
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211 1
1 st

qp
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Nr ii

keterangan:

11r   = reliabel instrumen
2st  = variansi total

64 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
hlm. 72.

65 Ibid., hlm. 101.
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ip   = proporsi banyaknya peserta didik yang menjawab benar

iq    = proporsi banyaknya peserta didik yang menjawab salah

∑ iiqp = jumlah nilai perkalian antara p dan q.

Setelah diperoleh harga 11r  kemudian dikonsultasikan

dengan tabelr . Apabila harga 11r > tabelr , maka instrumen tersebut

reliabel. Diharapkan instrumen dalam penelitian reliabel.

iii. Tingkat kesukaran soal

Penghitungan tingkat kesukaran tes digunakan rumus:66

N
BP =

keterangan:

P   = Indeks kesukaran

B   = jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar.

N = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes.

Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut:

-  Soal dengan P: 0,00 – 0,30 butir soal sukar.

-  Soal dengan P: 0,30 – 0,70 butir soal sedang.

-  Soal dengan P: 0,70 – 1,00 butir soal mudah.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan

tidak terlalu mudah, diharapkan dalam penelitian ini soal

diklasifikasikan dengan P: 0,30 – 0,70 yang berarti butir soal

sedang.

iv. Analisis daya pembeda

Dalam penelitian ini tes diujicobakan pada peserta didik

yang berjumlah kurang dari 100, sehingga termasuk dalam

kelompok kecil.

66 Ibid., hlm. 208.
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Rumus untuk menentukan daya pembeda soal yaitu:67

BA
B

B

A

A PP
J
B

J
BD −=−=

keterangan:

D  = Daya pembeda soal

AB  = banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab

benar

AJ  = banyaknya peserta didik kelompok atas

BB  = banyaknya peserta didik kelompok bawah yang

menjawab benar

BJ  = banyaknya peserta didik kelompok bawah

AP = banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab

benar

BP = banyaknya peserta didik kelompok bawah yang

menjawab benar

Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh

diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembeda soal.

Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut:

D = 0,00 – 0,20 kategori soal jelek

D = 0,20 – 0,40 kategori soal cukup

D = 0,40 – 0,70 kategori soal Baik

D = 0,70 – 1,00 kategori soal baik sekali

Semua butir soal yang mempunyai nilai D negatif

sebaiknya dibuang.68 Diharapkan dalam penelitian soal

dikategorikan baik.

67 Ibid., hlm. 213-214.
68 Ibid., hlm. 218.
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2. Analisis Akhir

a. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk menunjukkan besar pengaruh

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis regresi

yang digunakan adalah analisis regresi sederhana.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Perhitungan koefisien korelasi dan determinasi

Analisis korelasi merupakan analisis yang membahas derajat

hubungan antara variabel-variabel dalam data kuantitatif dan sukar

untuk dipisahkan dengan analisis regresi. Koefisien korelasi (rxy)

merupakan analisis korelasi untuk menghitung hubungan secara

kuantitatif antara (X) dengan (Y). Koefisien korelasi (rxy) dihitung

dengan rumus sebagai berikut:69

rxy =
∑ ∑ ∑ ∑

∑ ∑∑
−−

−

})(}{)({

))((
2222 YYNXXN

YXXYN

keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel (X) dan variabel (Y)

N = banyaknya  responden

X = skor untuk sikap konstruktif

Y = skor untuk hasil belajar

∑ XY  =  jumlah perkalian (X) dan (Y)

Kriteria koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

0,00 ≤ xyr  < 0,20 = sangat rendah

0,20 ≤ xyr  < 0,40 = rendah

0,40 ≤ xyr  < 0,60 = sedang

0,60 ≤ xyr  < 0,80 = tinggi

0,80 ≤ xyr  < 1,00 = sangat tinggi

69Ibid., hlm. 369.
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Koefisien determinasi adalah koefisien yang menyatakan

berapa persen (%) besarnya pengaruh suatu variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y). Koefisien determinasi mengukur

besarnya pengaruh antara variabel (X) dan (Y) yang dinyatakan

dalam persen (%). Rumus secara umum adalah:

Koefisien determinasi = 2
2r   x 100%

Untuk korelasi antara variabel (X) dan (Y), rumusnya menjadi:

Koefisien determinasi = 2
12yr   x 100%.

2) Uji keberartian koefisien korelasi

Apabila sampel yang diambil berdistribusi normal, dan memiliki

koefisien korelasi r maka untuk keberartian koefisien korelasi

digunakan rumus:70

( )
21

2

r

nr
t

−

−
=

Apabila –t(1-1/2a)(n-2) <  t  <  t(1-1/2a)(n-2) berarti bahwa koefisien

korelasi signifikan.

3) Menentukan persamaan regresi linier sederhana, ditentukan dengan

rumus:71

bXaY
^
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Adapun besar nilai a dan b ditentukan dengan rumus sebagai

berikut:72
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70 Ibid., hlm. 380.
71Sudjana, Op.Cit., hlm. 312.
72 Ibid., hlm. 315.



45

keterangan:

N = jumlah respoden

Y = skor hasil belajar

X = skor prediktor

a  = intersep garis regresi antara sikap konstruktif dengan hasil

belajar

b  = arah garis regresi antara sikap konstruktif dengan hasil belajar.

4) Menguji keberartian dan kelinieran persamaan regresi sederhana

Uji ini digunakan untuk menguji apakah metode regresi yang

digunakan berarti artinya dengan taraf signifikasi (a = 5%) dapat

memprediksikan pengaruh sikap konstruktif terhadap hasil belajar

peserta didik artinya ada ketergantungan hasil belajar peserta didik

karena sikap konstruktif atau tidak. Uji keberartian dan kelinieran

regresi menggunakan rumus analisis varians sebagai berikut:

Tabel. 1: Daftar Analisis untuk Regresi

Sumber
Varians dk JK KT F

Total  n ∑ 2
iY ∑ 2

iY -

Regresi (a)

Regresi )a(b

Residu (S)

1

1

n-2

( )
n
Yi

2∑

 JKreg =JK )a(b

∑ 





 −=

∧ 2

resJK ii YY

( )
n
Yi

2∑

=2
regS JK )a(b

2

2

2

−







 −

=

∧

n

YY
S

ii

reg

 Tuna Cocok

Kekeliruan (E)

k-2

n-k

JK (TC)

JK (E)

2-k
JK(TC)TCS2 =

n-k
JK(E)ES2 =

2
res

2
reg

S
S

ES
TCS
2

2
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Keterangan:

∑= 2
iYJK(total)

( )
n
Y

JK(a)
2

i∑=

( )( )











−= ∑∑∑ n

YX
YXbJK(b/a) ii

ii

JKres = JK(total) – JK(a) – JK(b/a)

( )
∑ ∑ ∑












−=

n
Y

YJK(E)
2

2
i

JK(TC) = JKres – JK(E)

Dari tabel di atas didapat hasil:

a) 2
res

2
reg

S
S

F =  untuk uji independen dengan kriteria hipotesis nol

ditolak, jika Fdata ≥  F(1-a)(1, n-2).

b)
(E)S
TCSF 2

2

= yang digunakan untuk menguji tuna cocok regresi

linier. Kita tolak hipotesis model regresi linier jika

k)-n2,-a)(k-(1data FF ≥
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Analisis Pendahuluan

a. Prasyarat analisis

1) Normalitas

Dalam penelitian ini dilakukan uji prasyarat analisis dengan

menguji normalitas data sikap konstruktif peserta didik dan hasil

belajar matematika pada pokok bahasan logaritma.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 18 dihasilkan uji

normalitas sikap konstruktif peserta didik dengan 2
hitungχ  = 1,517.

Untuk %5=a , dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2
tabelχ  = 7,81.

Karena <2
hitungχ 2

tabelχ , maka data tersebut berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 19 dihasilkan uji

normalitas hasil belajar matematika dengan 2
hitungχ  = 5,952. Untuk

%5=a  dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2
tabelχ  = 7,81. Karena

<2
hitungχ 2

tabelχ , maka data tersebut berdistribusi normal.

Dari hasil perhitungan didapat tabel sebagai berikut:

           Tabel. 2

Hasil Perhitungan Normalitas Data

No Jenis Data 2
hitungχ 2

tabelχ Distribusi
1 Sikap Konstruktif Peserta

Didik 1,517 7,81 Normal

  2 Hasil Belajar Matematika
Materi Pokok Logaritma 5,952 7,81 Normal

Perhitungan bisa dilihat di lampiran 18 dan 19.
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b. Uji instrumen

1) Analisis Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya

item-item soal. Soal yang tidak valid akan didrop (dibuang) dan

tidak digunakan. Item soal yang valid berarti item tersebut dapat

digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal diperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel. 3

Hasil Analisis Validitas Angket Sikap Konstruktif Peserta Didik

No Kriteria No Butir Soal Jumlah

1 Valid

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 15, 16,
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34,
35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43,

44, 45

44

2 Tidak valid 13 1
Total 45

  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 5.

Adapun validitas hasil belajar matematika adalah sebagai

berikut:

Tabel. 4

Hasil Analisis Validitas Soal Tes Hasil Belajar Matematika Pada

Materi Logaritma

No Kriteria No Butir Soal Jumlah

1 Valid 2, 3,  4, 6, 7, 8, 9, 11, 14, 15,
18, 20 12

2 Tidak valid 1, 5, 10. 12, 13, 16, 17, 19 8
Total 20

  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 11.

Contoh perhitungan validitas untuk butir instrumen, dapat

dilihat pada lampiran 12. Tahap selanjutnya butir soal yang valid

dilakukan uji reliabilitas.
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2) Analisis Reliabilitas

Reliabilitas item angket ditentukan dengan menghitung

koefisien reliabilitas( 11r ). Hasil yang diperoleh dikonsultasikan

dengan tabelr product moment. Uji reliabilitas digunakan untuk

mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrument. Instrument

yang baik secara akurat memiliki jawaban yang konsisten untuk

kapanpun instrument itu disajika.

Dari perhitungan diperoleh 950,011 =r , sedangkan dengan

taraf signifikan 5% dengan n = 45 diperoleh 294,0=tabelr . Karena

tabelrr >11 , maka dapat disimpulkan bahwa instrumen angket

tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di

lampiran 5.

Dengan perhitungan yang sama juga, reliabilitas item soal

diperoleh 528,011 =r , sedangkan dengan taraf signifikan 5%

dengan n = 20 diperoleh 444,0=tabelr . Karena tabelrr >11 , maka

dapat disimpulkan bahwa instrumen soal tersebut reliabel.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 11.

Contoh perhitungan reliabilitas instrumen dapat dilihat pada

lampiran 13. Tahap selanjutnya instrumen soal yang telah reliabel

diuji tingkat kesukaran setiap butir soal.

3) Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat

kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedang atau mudah.

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes hasil

belajar matematika pada materi logaritma, diperoleh tabel sebagai

berikut:
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Tabel. 5

Prosentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes Hasil Belajar

Matematika Pada Materi Logaritma

No Kriteria No Butir Soal Jumlah Prosentase

1 Mudah
1, 2, 4, 6, 7, 8, 10, 11,
12, 14, 15, 16, 18, 19,

20
15 75%

2 Sedang 3, 5, 9, 13, 17 5 25%
3 Sukar - - -

Total 20 100%
  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 11.

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal tes hasil belajar

matematika pada materi logaritma untuk butir nomor 1, dapat

dilihat pada lampiran 13. Tahap akhir butir soal dilakukan analisis

daya pembeda soal.

4) Analisis Daya Pembeda Soal

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh daya pembeda soal

tes hasil belajar matematika pada materi logaritma adalah sebagai

berikut:

Tabel. 6

Prosentase Daya Pembeda Soal Tes Hasil Belajar Matematika

Pada Materi Logaritma

No Kriteria No Butir Soal Jumlah Prosentase
1 Jelek 1, 5, 6, 10, 19 5 25%

2 Cukup 2, 9, 11, 12,13,14,
15, 16, 17, 18 10 50%

3 Baik 3, 4, 7, 8, 20 5 25%
Total 20 100%

  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 11.

Contoh perhitungan daya pembeda soal tes hasil belajar

matematika pada materi logaritma untuk butir soal nomor 1 dapat

dilihat pada lampiran 15. tahap akhir dilakukan penelitian dengan

analisis regresi linear sederhana.
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2. Analisis Akhir

a. Regresi Linear Sederhana

Untuk menguji analisis regresi linear sederhana akan dijelaskan

sebelumnya dengan tabel sebagai berikut:

Tabel. 7

Persiapan Uji Regresi Linear Sederhana

No Kode X Y X2 Y2 XY

1 E-1 60 10 3600 100 600
2 E-2 49 7 2401 49 343
3 E-3 42 4 1764 16 168
4 E-4 47 3 2209 9 141
5 E-5 43 7 1849 49 301
6 E-6 56 9 3136 81 504
7 E-7 47 10 2209 100 470
8 E-8 44 3 1936 9 132
9 E-9 41 2 1681 4 82
10 E-10 48 10 2304 100 480
11 E-11 49 6 2401 36 294
12 E-12 46 9 2116 81 414
13 E-13 52 9 2704 81 468
14 E-14 44 8 1936 64 352
15 E-15 46 6 2116 36 276
16 E-16 49 8 2401 64 392
17 E-17 60 4 3600 16 240
18 E-18 51 6 2601 36 306
19 E-19 56 6 3136 36 336
20 E-20 53 9 2809 81 477
21 E-21 52 7 2704 49 364
22 E-22 60 6 3600 36 360
23 E-23 55 8 3025 64 440
24 E-24 58 6 3364 36 348
25 E-25 52 7 2704 49 364
26 E-26 55 8 3025 64 440
27 E-27 42 7 1764 49 294
28 E-28 51 9 2601 81 459
29 E-29 51 9 2601 81 459
30 E-30 45 8 2025 64 360
31 E-31 40 4 1600 16 160
32 E-32 55 10 3025 100 550
33 E-33 44 6 1936 36 264
34 E-34 59 9 3481 81 531
35 E-35 29 3 841 9 87
36 E-36 55 9 3025 81 495
37 E-37 57 10 3249 100 570
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38 E-38 35 5 1225 25 175
39 E-39 45 3 2025 9 135
40 E-40 55 10 3025 100 550

∑ X= 1978 Y= 280 X2= 99754 Y2= 2178 X.Y= 14181

Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana

 Dari tabel di atas, diperoleh data sebagai berikut:

∑ = 1978X 997542∑ =X

∑ = 280Y ∑ = 21782Y

∑ = 14181.YX

1) Menghitung koefisien korelasi dan determinasi

Menghitung koefisien korelasi (rxy) antara X terhadap Y, dengan

cara sebagai berikut:

{ }{ }

{ }{ }

{ }{ }

4990,
426025,6550

13400
(78400)(87120)(3912484)(3990160)

553840567240
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)()(

))((

22

22221

=

=

−−
−

=

−−

−
=

−−

−
=

∑ ∑∑ ∑
∑ ∑∑

YYNXXN

YXXYN
ry

Dari perhitungan di atas didapat nilai .0,4991 =yr  Karena

0,600,40 <≤ xyr , maka hal ini menunjukkan bahwa korelasi atau

hubungan antara sikap konstruktif peserta didik dengan hasil

belajar matematika materi pokok logaritma adalah kuat.

Adapun koefisien determinasinya adalah  = 100% x2
1yr

      = 100% x(0,499)2

= 24,9%

Hal ini berarti bahwa ada pengaruh antara sikap konstruktif peserta

didik (X) terhadap hasil belajar matematika pada materi logaritma
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(Y) sebesar 24,9%.

2) Uji keberartian koefisien korelasi

Pengujian terhadap keberartian korelasi dari variabel penelitian

dilakukan dengan menggunakan uji-t. Adapun kriteria pengujian

adalah koefisien berarti jika thitung > ttabel pada dk= n-2 dan %5=a .

Adapun menghitung uji keberartian koefisien korelasi adalah

dengan cara sebagai berikut:

( )

249,01
38499,0

)499,0(1
240)499,0(

1

2

2

2

−
=

−

−
=

−

−
=

r

nr
t

552,3=

Dari perhitungan di atas, diperoleh 552,3=hitungt . Sedangkan

02,2=tabelt  pada %5=a  dan dk= 38. karena tabelhitung tt > , maka

hal ini menunjukan bahwa koefisien korelasi adalah signifikan.

3) Menentukan persamaan regresi linear sederhana

Rumus umum persamaan regresi linear sederhana adalah

bXaY +=  dengan koefisien a dan b dapat dicari dengan

perhitungan sebagai berikut.

( )( ) ( )( )
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( )
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2
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−
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−
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∑∑
∑∑∑
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b

Sehingga persamaan garis regresi linear sederhananya adalah:
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XY 171,0439,1 +−=

Persamaan regresi di atas mempunyai arti bahwa untuk setiap

kenaikan satu kesatuan skor sikap konstruktif peserta didik (X)

maka akan terjadi kenaikan pada hasil belajar matematika (Y)

sebesar 0,171 satuan.

B. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan analisis data akhir, kemudian dilakukan dengan

pengujian hipotesis. Data atau nilai yang digunakan untuk menguji hipotesis

adalah nilai sikap konstruktif dan hasil belajar matematika peserta didik dari

kelas penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

antara sikap konstruktif peserta didik terhadap hasil belajar matematika pada

materi pokok logaritma. Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai

berikut:

0: 10 =yH ρ  sikap konstruktif peserta didik tidak berpengaruh terhadap hasil

belajar matematika.

0: 11 ≠yH ρ  sikap konstruktif peserta didik  berpengaruh terhadap hasil

belajar matematika.

Dari hipotesis di atas, peneliti berharap bahwa hipotesis di atas

semuanya diterima atau H1 diterima. Dengan kata lain harapan atau hipotesis

peneliti adalah sikap konstruktif peserta didik mempunyai pengaruh terhadap

hasil belajar matematika pada materi pokok logaritma.

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai

552,3=hitungt . Harga ini dikonsultasikan dengan %5=α  diperoleh nilai

02,2=tabelt , dengan demikian tabelhitung tt > . Ini berarti sikap konstruktif

peserta didik berpengaruh terhadap hasil belajar matematika sehingga 0H

ditolak atau 1H  diterima.
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Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 23,

diperoleh 620,12=regF  dan 10,4=tabelF  sehingga tabelhitung FF > . Artinya F

regresi lebih besar dari F tabel pada taraf signifikan 5%. Maka dapat

disimpulkan bahwa hipotesis terdapat pengaruh positif sikap konstruktif

peserta didik terhadap hasil belajar matematika materi pokok logaritma teruji

kebenarannya. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini mengguakan analisis regresi linear

sederhana. Hasil analisis yang di peroleh pada tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Data Penelitian

Regresi

Linear

Sederhana

Persamaan
Koefisien

Korelasi (r)

Koefisien

Determinasi

100% xr 2

X dengan Y XY 171,0439,1 +−= 0,499 24,9%

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa untuk skor sikap

konstruktif peserta didik dan skor hasil belajar matematika berdistribusi

normal, karena masing-masing 2
hitungχ  yang diperoleh lebih kecil dari 2

tabelχ .

Pengaruh sikap konstruktif peserta didik (X) terhadap hasil belajar

matematika (Y) dijelaskan dengan persamaan XY 171,0439,1 +−=  yang telah

diuji keberartian dan kelinearannya, menunjukan bahwa kecenderungan hasil

belajar secara nyata bergantung pada sikap konstruktif peserta didik atau

dengan kata lain sikap konstruktif peserta didik dapat dgunakan untuk

memprediksi secara linear hasil belajar matematika yang akan dicapai peserta

didik. Jadi semakin tinggi sikap kontruktif peserta didik maka akan semakin

tinggi hasil belajar matematika peserta didik, dan sebaliknya. Besarnya

pengaruh sikap konstruktif peserta didik terhadap hasil belajar matematika

cukup kuat yaitu dapat dilihat dari koefisien korelasi X dengan Y sebesar

0,499. Hal ini berarti bahwa sikap konstruktif peserta didik sebagai faktor
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yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik khususnya pada pelajaran

matematika.

Sikap konstruktif merupakan salah satu komponen yang ikut berperan

dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, karena sikap

konstruktif mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan belajar yaitu hasil

belajar yang tinggi dan maksimal. Dengan melihat sumbangan dari sikap

konstruktif peserta didik memberikan kontribusi sebesar 24,9% terhadap hasil

belajar matematika. Dengan sikap konstruktif memungkinkan kondisi peserta

didik dalam menyikapi ilmu itu positif karena sikap konstruktif membentuk

persepsi peserta didik dalam memandang ilmu dalam hal ini pelajaran

matematika yang harus dipelajari dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-

hari. Peserta didik harus menyenangi dan selanjutnya berupaya meningkatkan

hasil belajar matematikanya. Persamaan regresi linear sederhana

XY 171,0439,1 +−=  mempunyai arti bahwa untuk setiap kenaikan satu

satuan skor sikap konstruktif peserta didik (X) maka akan terjadi kenaikkan

pada hasil belajar matematika (Y)  sebesar 0,171 satuan.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan secara

optimal pasti terdapat keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang

dialami peneliti adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan Biaya

Biaya meskipun bukan satu-satunya faktor yang menghambat

penelitian ini, namun biaya pada dasarnya mempunyai peranan penting

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti menyadari bahwa dengan

biaya yang minim akan mengalami kendala.

2. Keterbatasan Waktu

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancang oleh waktu,

karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Maka peneliti hanya

memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengan penelitian

saja. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singkat akan tetapi
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bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.

3. Keterbatasan Kemampuan

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari pengetahuan, dengan

demikian peneliti menyadari keterbatasan kemampuan khususnya dalam

pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha

semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan

kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.

4. Keterbatasan Materi dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya sebatas materi logaritma kelas X

IPA semester I di MA Al Hikmah 2 Benda. Apabila dilakukan pada materi

dan tempat yang berbeda kemungkinan hasilnya tidak sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian yang telah dilaksanakan

untuk membahas: Pengaruh Sikap Konstruktif Peserta Didik pada Pelajaran

Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi Pokok

Logaritma, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif sikap konstruktif peserta didik terhadap hasil belajar

matematika pada materi pokok logaritma, ditunjukkan oleh koefisien

korelasi 499,01 =yr  pada taraf signifikan %5=α  dengan 294,0=tabelr dan

koefisien determinasi %9,242 =r .

2. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh sikap konstruktif peserta didik

pada pelajaran matematika terhadap hasil belajar  matematika pada materi

pokok logaritma adalah sebesar 24,9%. Variasi skor pengaruh sikap

konstrukitf peserta didik terhadap hasil belajar matematika materi pokok

logaritma melalui fungsi taksiran regresi sederhana, yaitu:

XY 171,0439,1 +−= , artinya semakin tinggi sikap konstruktif peserta

didik, semakin tinggi pula hasil belajar matematika yang dicapainya.

Masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar

matematika peserta didik yaitu sebesar 75,1%.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian ini, serta dalam usaha

turut mengembangkan pemikiran memajukan proses belajar mengajar, maka

penulis mengajukan beberapa saran:

1. Dengan adanya pengaruh yang positif sikap konstruktif peserta didik

terhadap hasil belajar matematika khususnya pada materi logaritma

meskipun masih mempunyai tingkat pengaruh yang sedang, maka sikap
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konstruktif peserta didik pada waktu pembelajaran matematika di sekolah,

masih perlu dibina agar dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin.

2. Bagi peserta didik hendaknya bersikap aktif pada waktu pembelajaran

matematika di sekolah berlangsung, misalnya dengan selalu bertanya

kepada guru jika kurang paham, berani mengemukakan pendapat,

menyerap ilmu yang disampaikan guru dengan baik, tidak bersikap

seenaknya, dan sebagainya sehingga dapat mengembangkan sikap

konstruktifnya.

3. Pada waktu guru menyampaikan mata pelajaran matematika terutama pada

materi logaritma hendaknya peserta didik dapat melaksanakan dan

mengembangkan sikap konstruktifnya yaitu dengan cara menanamkan

sikap senang terhadap mata pelajaran matematika, ingin selalu mencoba

memecahkan soal-soal yang berhubungan dengan matematika dan

membantu peserta didik lain yang mengalami kesulitan dalam mempelajari

mata pelajaran matematika sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat

tercapai dengan baik.

4. Melalui penelitian ini terdapat pengaruh sikap konstruktif peserta didik

terhadap hasil belajar matematika sebesar 24,9%, hal ini menunjukkan

bahwa sumbangan yang diberikan oleh sikap konstruktif peserta didik

pada waktu proses pembelajaran matematika terhadap hasil belajar

matematika khususnya pada materi logaritma masih kurang maksimal,

maka masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil  belajar

matematika. Sehingga untuk meningkatkan hasil belajar matematika,

perserta didik diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar yang

proporsional, dapat mendukung konsentrasi belajar, serta mampu

memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin ketika proses pembelajaran

bersama guru berlangsung, untuk bisa bertanya mengenai materi

matematika yang telah diberikan.
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C. Penutup

Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, peneliti tak lupa

mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas Rahmat,

Taufiq dan Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan hal ini karena keterbatasan kemampuan dan juga pengetahuan

yang penulis miliki. Oleh karena dengan kerendahan hati penulis sangat

mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif untuk penelitian berikutnya.

Kemudian penulis mengucapkan jazakumullah khairan katsiran

,kepada semua pihak yang membantu terselesainya skripsi ini. Harapan

penulis semoga dapat memberikan manfaat bagi semua serta dapat

memberikan sumbangan yang positif bagi kemajuan pendidikan. Amin.
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Lampiran 1

KELAS X IPA I SEBAGAI KELAS UJI COBA
NO NAMA KODE

1 Afwah Ulya U-1
2 Andika Rizki Rosida U-2
3 Dwi Rahmawati U-3
4 Evi Nadipah U-4
5 Fahmia Shofiana U-5
6 Fatimatul Amalia U-6
7 Firda Umami U-7
8 Idah Munawaroh U-8
9 Izna Rizqi Ashfia U-9
10 Jannatun Aliyah U-10
11 Jeppry Anggraeni U-11
12 Karomatun Nikmah U-12
13 Khanifah Nurul Bahiyah U-13
14 Khikmatul Lutfiyah U-14
15 Lia Mei Lina U-15
16 Lili Maryana U-16
17 Lisa Yulianingsih U-17
18 Minhatul Ifadah U-18
19 Naelul Umniyati U-19
20 Nikmatul Ngazizah U-20
21 Nur Azizah U-21
22 Nurul Asiati U-22
23 Putri Lestari U-23
24 Rizqi Muamalah U-24
25 Robiyatun Azizah U-25
26 Sari Gunandi U-26
27 Sarinatunnisa U-27
28 Sella Rizki A U-28
29 Siti Futihatun Nikmah U-29
30 Siti Musyarofah U-30
31 Siti Nur Kholifah U-31
32 Sri Puji Astuti U-32
33 Syarifah Nadya U-33
34 Syifa Azizah U-34
35 Syifa Fauzan U-35
36 Urip Mubarokah U-36
37 Winda Khumaeroh U-37
38 Wulida Fitri Maulina U-38
39 Zulfa Nabila U-39
40 Zulfahmi Alawiyah U-40
41 Tsani Imaniyah U-41
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Lampiran 2

KELAS X IPA II SEBAGAI KELAS SAMPEL
NO NAMA          KODE

1 A. Faozan Omsa E-1
2 Abdul Ghofir E-2
3 Adam Dofiri E-3
4 Adi Romdoni E-4
5 Ahmad Faozan E-5
6 Ahmad Khafidin E-6
7 Ahmad Rifai E-7
8 Ahmad Rifkhan Fahri E-8
9 Ahmad Wildan Nugroho E-9

10 Anza Zulfikar E-10
11 Awaludin Mukhtar E-11
12 Azulmi Awalia R E-12
13 Burhan Maulana E-13
14 Burhanudin Robbany E-14
15 Cahyono E-15
16 Dede Nur Yusuf E-16
17 Fadzal Muttaqin E-17
18 Fahmi Naqi Audah E-18
19 Fathul Moughis E-19
20 Ilmi Nurul Nupus Permana E-20
21 Kholil Mumtahar E-21
22 Khomsun E-22
23 Khotibul Umam E-23
24 M. Anjar Hidayatullah E-24
25 M. Anugrah Agung Jiwo E-25
26 M. Fajrul Falah E-26
27 M. Isnan Sururi E-27
28 M. Khoerul Iqbal E-28
29 M. Naffis Zamzamy E-29
30 M. Syarifudin H E-30
31 M. Ugi Apriyadi E-31
32 Moh. Iqbal Arruzi E-32
33 Moh. Rizky Maulana E-33
34 Musthofa Abdul Aziz E-34
35 Restu Hidayat E-35
36 Samsul Arifin E-36
37 Slamet E-37
38 Syaiful Bahri E-38
39 Syamsudin E-39
40 Akh. Khoirudin E-40
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KISI-KISI ANGKET SIKAP KONSTRUKTIF

No Indikator Jumlah
Soal No. Soal

1. Sikap senang terhadap matematika

a. Sikap senang matematika

b. Sikap dalam belajar

c. Sikap dalam menyelesaikan tugas

d. Sikap dalam menyelesaikan soal yang

sedang dihadapi

3

7

3

3

1, 2, 3

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10

11, 12, 13

14, 15, 16

2. Sikap ingin mencoba soal yang

berhubungan dengan matematika

a. Sikap dalam keingintahuan terhadap

matematika

b. Sikap dalam merespon pelajaran

matematika

c. Sikap dalam mencoba soal-soal

matematika

d. Sikap dalam upaya meningkatkan hasil

belajar matematika

4

4

3

5

17, 18, 19, 20

21, 22, 23, 24

25, 26, 27

28, 29, 30, 31, 32

3. Sikap ingin membantu teman yang

kesulitan belajar matematika

a. Motivasi dalam belajar matematika

b. Sikap sosial

c. Sikap dalam menbantu teman yang

mengalami kesulitan belajar

matematika

5

3

5

33, 34, 35, 36, 37

38, 39, 40

41, 42, 43, 44, 45
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ANGKET SIKAP KONSTRUKTIF PESERTA DIDIK TERHADAP HASIL

BELAJAR PESERTA PADA BIDANG STUDI MATEMATIKA

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda di tempat yang telah disediakan
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti
3. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda silang pada pilihan jawaban yang

anda anggap sesuai.

Catatan
Angket ini disusun hanya untuk kepentingan penelitian saja tidak berpengaruh
pada nilai pelajaran apapun, maka jawablah pertanyaan-pertanyaan di angket ini
dengan jujur sesuai dengan keadaan Anda yang sesungguhnya.

A. Sikap senang terhadap matematika
1. Jika mendengar kata matematika, maka saya…

a. Merasa ada tantangan untuk berpikir, ini yang membuat saya punya
kebanggaan tersendiri

b. Biasa saja, karena matematika seperti pelajaran yang lain
c. Alergi, karena membuat pikiran saya tegang
d. Tidak suka

2. Jika matematika merupakan mata pelajaran pilihan, maka saya…
a. Akan meletakkan matematika sebagai pilihan utama
b. Akan mendudukkannya sebagai pilihan kedua
c. Akan meletakkannya pada pilihan cadangan
d. Tidak akan memilihmatematika sama sekali

3. Jika mendengar hal-hal yang ada kaitannya dengan matematika, maka…
a. Saya senang sekali karena matematika adalah pelajaran favorit saya
b. Biasa saja, karena matematika memang perlu ada
c. Masa bodoh, ada atau tidak, bukan masalah bagi saya
d. Sangat benci, hanya membuat kepala tambah pusing

4. Jika guru menerangkan pelajaran matematika, maka saya…
a. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh dan rasa penuh

keingintahuan semua yang dijelaskan oleh guru
b. Memperhatikan pokok bahsan yang belum saya tahu
c. Pura-pura memperhatikan karena takut dimarahi guru
d. Malas memperhatikan karena semakin lama diperhatikan kepala

smakin pusing
5. Apakah saya belajar matematika di rumah?

a. selalu, karena matematika perlu banyak latihan
b. sering, jika akan ada pelajaran matematika, saya sempatkan belajar

terlebih dahulu

Lampiran 4
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c. kadang-kadang jika akanada ulangan matematika
d. tidak pernah, menambah beban saja

6. Kalau besok pagi ada pelajaran matematika, apakah anda belajar terlebih
dahulu?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

7. Jika nilai matematika saya jelek, maka saya…
a. Berusaha untuk rajin belajar dan memohon ijin pada guru agar saya

diperbolehkan mengikuti ulangan perbaikan secepatnya
b. Bertanya kepada guru tentang soal yang tidak saya bisa
c. Diam, namun dalam hati berjanji untuk memperbaiki pada ulangan

yang akan datang
d. Biasa-biasa saja

8. Bagaimana dengan buku catatan anda?
a. Selain catatan dari guru dan buku matematika yang disarankan guru,

saya juga melengkapi dengan buku sumber yang lain
b. Saya hanya memiliki catatan dari guru dan buku matematika yang

disarankan
c. Catatan yang diberikan guru bagi saya sudah lebih dari cukup
d. Kadang mencatat apa yang diberikan oleh guru, itupun sudah bagus

bagi saya
9. Belajar matematika menurut saya…

a. Harus bersungguh-sungguh karena antara materi saling berkaitan
b. Biasa saja, seperti mempelajari pelajaran lain
c. Tidak harus bersunggh-sungguh, karena ada kalkulator yang bias

membantu
d. Tidak ada minat, karena membuat tambah pusing saja

10. Jika jam pelajaran matematika kosong, maka…
a. Saya merasa dirugikan dan akan mempelajari yang terencananya akan

dibahas hari ini
b. Saya merasa dirugikan, tapi itu tidak begitu masalah bagi saya
c. Biasa-biasa saja, toh waktu untuk belajar matematika masih banyak
d. Saya senang sekali dan itu yang saya harapkan

11. Jika ada tugas yang diberikan guru di sekolah, saya selalu…
a. Mendahulukan mengerjakan matematika dibanding tugas lain, karena

saya tertantang untuk segera menyelesaikannya
b. Mengerjakan tugas matematika karena matematika itu sulit
c. Mengerjakan tugas matematika bila soalnya mudah, namun bila sulit

saya mengerjakan yang yang lain dulu
d. Mengerjakan tugas yang lain dulu, baru setelah itu tugas matematika

12. Jika mendapat PR matematika yang agak sulit, maka…
a. Saya akan berusaha untuk mengerjakan semaksimal mungkin untuk

memecahkan persoalan yang ada
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b. Saya berusaha untuk mengerjakan terlebih dahulu, tapi kalau tetap
tidak bisa saya akan meminta bantuanorang lain untuk menyelesaikan

c. Saya salin saja pekerjaan teman, tetapi saya tetap minta diajari teman
tersebut tentang cara penyelesainnya

d. Saya cukup menyalin pekerjaan teman
13. Jika guru sering memberikan PR matematika, maka saya…

a. Senang sekali, saya sangat tertarik untuk menyelesaikannya
b. Senang, walaupun dengan susah payahsaya menyelesaikannya
c. Tidak begitu suka, tetapi karena tugas dari guru apa boleh buat
d. Tidak suka, karena hanya menambah beban saja

14. Ketika guru memberikan latihan soal setelah menerangkan pelajaran,
maka…
a. Saya langsung mencoba mengerjakan soal tersebut, untuk mengetahui

kemampuan saya dalam menangkap pelajaran yang telah diberikan
guru

b. Saya mencoba mengerjakan soal itu, karena takut diperiksa guru dan
disuruh maju ke depan

c. Saya mengerjakan setengah-setengah saja, kalaupun nanti disuruh
mengerjakan di depan bisa meminjam teman

d. Saya malas mengerjakannya, karena hal itu hanya buang waktu saja,
toh nanti guru akan membahasnya di depan.

15. Jika saya menjumpai soal-soal matematika, saya…
a. Belum merasa puas jika saya tidak mampu memecahkannya
b. Ingin mencoba memecahkannya walaupun salah
c. Meminta guru atau orang yang lebih tahu untuk memecahkannya
d. Tidak senang karena menambah beban pikiran saja

16. Suatu ketika guru mengadakan ulangan matematika mendadak, anda
belum siap unutk menghadapinya, maka sikap anda adalah…
a. Akan mencoba mengerjakan soal-soal itu sendiri, dengan begitu saya

juga bisa mengukur kemampuan saya sebenarnya
b. Tetap mengerjakan dan sekali-kali tanya rumus yang tidak begitu hafal

kepada teman
c. Akan mengerjakan asal-asalan saja, jika nanti nilainya jelek minta

diadakan remidi
d. Menyalin pekerjaan teman tanpa sepengetahuan guru

B.  Sikap ingin mencoba soal yang berhubungan dengan matematika
17. Terhadap masalah yang berhubungan dengan matematika, maka saya…

a. Sangat tertarik dan berusaha untuk ikut memecahkannya
b. Tertarik dan ikut berusaha ikut memecahkannya yang mudah-mudah

saja
c. Kurang tertarik, sebab bila dihadapkan pada masalah yang

membutuhkan banyak pikiran, saya malas
d. Tidak tertarik sama sekali
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18. Ketika di toko buku melihat buku soal-soal matematika maka…
a. Saya beli buku itu dan saya akan berusaha menyelesaikan semua soal-

soal yang ada di dalamnya
b. Saya beli buku itu dan saya akan berusaha menyelesaikan semua soal-

soal yang ada di dalamnya walau tidak semua
c. Saya beli buku itu dan saya akan kerjakan soal-soal yang mudah-muda

saja
d. Saya beli buku itu buat jaga-jaga jika sewaktu-waktu saya

membutuhkannya
19. Meskipun tidak akan menjadi ahli matematika, bagi saya matematika itu…

a. Sangat perlu dipelajari karena berkaitan dengan pola pikir seseorang
b. Dipelajari karena di sekolah mendapatkan pelajaran matematika dan

banyak berkaitan dengan pelajaran yang lain
c. Biasa saja seperti pelajaran yang lain
d. Tidak perlu dipelajari karena menurut saya tidak bermanfaat

20. Di televisi ada acara yang berhubungan dengan masalah matematika, maka
saya…
a. Akan selalu mengikuti acara tersebut karena saya terpancing untuk ikut

memecahkan masalahnya, dan itu juga menambah pengetahuan saya
b. Akan mengikuti acara tersebut karena saya terpancing untuk ikut

melibatkan diri walaupun saya tak mampu memecahkan masalah yang
diajukan

c. Karena saya kurang tertarik melibatkan acara itu, kadang-kadang saja
melihatnya

d. Saya tidak tertarik sama sekali karena membutuhkan banyak pikiran
21. Menurut saya pelajaran matematika itu…

a. Sangat menyenangkan, saya sangat tertarik untuk mempelajarinya
b. Menyenangkan
c. Agak menyenangkan walau susah dipelajari
d. Membuat kepala pusing dan sulit dipelajari

22. Ketika guru sedang menerangkan pelajaran matematika dan ada materi
yang tidak saya pahami maka…
a. Saya akan menanyakan langsung pada guru sampai saya paham
b. Saya akan bertanya pada guru walaupun ada rasa takut
c. Saya diam saja, walaupun ada keinginan untuk bertanya
d. Santai saja, toh guru tidak tahu kalau saya belum paham

23. Jika mengikuti jam tambahan pelajaran matematika seminggu dua kali,
maka saya…
a. Selalu mengikuti
b. Sering mengikuti
c. Kadang-kadang mengikuti
d. Tidak pernah mengikuti

24. Bila ada pelajaran matematika, maka saya…
a. Senang sekali, karena inilah pelajaran yang saya tunggu
b. Senang, walaupun kadang-kadang mendapat banyak tugas
c. Biasa saja, sama seperti pelajaran-pelajaran yang lain
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d. Tidak senang, karena saya harus berhadapan dengan suasana yang
serius dan menegangkan

25. Jika saya mengalami ketidakbisaan terhadap matematika, saya akan…
a. Berusaha sekuat tenaga agar ketidakbisaan itu teratasi
b. Bertanya kepada guru agar berkenan menunjukkan kesulitan yang saya

hadapi
c. Mencari sebab mengapa saya tidak bisa
d. Menerima apa adanya karena itu sudah takdir

26. Terhadap soal-soal latihan yang ada di buku paket matematika…
a. Saya kerjakan semua, jika ada yang kurang paham saya akan bertanya

pada guru
b. Saya berusaha mengerjakan yang mudah-mudah sajawalaupun bukan

sebagai PR
c. Saya akan mengerjakan soal dalam buku itu jika untuk PR
d. Saya tidak akan mengerjakan soal-soal dalam buku itu

27. Untuk menambah keterampilan saya dalam menyelesaikan soal-soal
matematika, maka saya…
a. Saya akan mengerjakan semua soal matematika yang ada pada buku

paket dan menambah lagi dengan soal-soal yang ada di buku
matematika penunjang maupun soal dari guru

b. Saya cukup mengerjakan soal dari buku paket matematika ditambah
soal-soal dari guru

c. Saya kerjakan soal yang diberikan guru saja
d. Saya akan mengerjakan soal yang mudah dari guru

28. terhadap teka-teki yang ada hubungannya dengan matematika, saya…
a. Sangat menyukai dan berusaha untuk memecahkannya
b. Senang melihat masalahnya walaupun tidak berusaha memecahkannya
c. Sama saja pandangan saya seperti teka-teki yang lain
d. Tidak senang karena biasanya masalah-masalah yang dikemukakan

sulit-sulit
29. Jika ada PR matematika, saya akan …

a. Mengajak teman untuk mengerjakan PR yang sulit
b. Mengerjakan soal yang saya bisa kemudian saya cocokkan dengan

pekerjaan teman
c. Hasil pekerjaan saya, hanya saya keluarkan jika akan diperiksa oleh

guru
d. Merasa jengel pada temanyang hendak melihat pekerjaan saya

30. Jika ada tugas matematika yang dikerjakan kelompok, saya akan…
a. Mengajak teman untuk mengerjakan soal bersama-sama
b. Mengerjakan soal yang saya bisa kemudian saya cocokkan dengan

pekerjaan teman
c. Saya kerjakan sendiri jika ada yang ingin menyalin, saya berikan
d. Saya kerjakan sendiri, tidak peduli urusan teman, entah dia sudah bisa

atau belum
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31. Jika ada kelompok belajar, saya…
a. Akan belajar bersama-sama mereka untuk memecahkan persoalan

bersama
b. Akan belajar bersama-sama mereka jika mereka memerluan bantuan

saya
c. Karena ini wajib dari guru, apa boleh buat saya akan belajar bersama-

sama mereka walau ada rasa enggan
d. Akan memilih teman yang pandai-pandai saja sehingga tidak repot

menerangkan pada mereka
32. Menurut saya belajar bersama teman…

a. Sangat cocok untuk memcahkan persoalan matematika bersama-sama
dan membantu mereka yang kurang menguasai matematika

b. Tempat untuk memamerkan kepandaian kita kepada teman-teman lain
sekaligus untuk membantu mereka yang kurang menguasai matematika
apabila mereka memintanya

c. Merepotkan walaupun karena solidaritas teman
d. Buang-buang waktu saja, kalau mereka tidak bias itu salah mereka

sendiri,bukan urusan saya.

C.  Sikap ingin menbantu teman yang kesulitan belajar matematika
33. Jika saya dapat melanjutkan ke perguruan tinggi, saya…

a. Akan memilih jurusan matematika
b. Memilih fakultas yang melibatkan banyak matematikanya
c. Memilih jurusan yang jarang melibatkan matematika
d. Memilih jurusan yang sama sekali tidak melibatkan matematika

34. Ketika belajar kelompok, ada teman anda yang bertanya tentang
ketidakpahaman tentang pelajaran matematika, maka sikap saya…
a. Dengan senang hati akan menjawab sesuai kemampuan saya
b. Dengan senang menjawab selama tidak mengganggu suasana belajar
c. Saya suruh saja dia bertanya ke teman lain
d. Saya diamkan saja karena bukan urusan saya

35. Jika ada teman yang kurang memahami matematika, maka saya…
a. Akan berusaha menjelaskan dan mengajaknya untuk belajar bersama
b. Akan menjelaskan materi yang belum jelas
c. Menjawab pertanyaannya apabila dia bertanya pada saya
d. Membiarkannya dalam ketidaktahuan dan kebingungan

36. Misalnya ada teman yang ingin menyalin PR yang anda buat maka sikap
anda…
a. Saya ajak dia mengerjakan bersama dan menjelaskan agar tahu cara

penyelsainnya
b. Saya akan memberikan dan menjawab setiap pertanyaan
c. Saya akan memberikannya, perkara dia bisa atau tidak bukan urusan

saya
d. Tidak saya berikan karena bukan urusan saya
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37. Jika catatan matematika saya lengkap dan buku-buku panduan matematika
saya bervariasi, maka saya…
a. Akan tekun belajar dan saya manfaatkan sebaik-baiknya
b. Akan pelajari sendiri agar nilai matematika saya lebih baik
c. Jika ke sekolah, saya bawa catatan yang sederhana sebab saya tak

ingin catatan saya dipinjam teman
d. Setiap ada pelajaran pasti saya bawa semua dan akan saya pamerkan

pada teman-teman
38. Jika teman-teman membahas persoalan matematika, saya…

a. Ikut melibatkan diri dan berusaha untuk memecahkan masalahnya
b. Melihat-lihat, siapa tahu saya bisa ikut membantu
c. Mendengarkan dan ikut memperhatikan aktivitas teman
d. Bila memungkinkan saya berusaha menghindari

39. Bila mendapat soal-soal yang sulit dipecahkan, saya akan…
a. Mengajak teman-taman untuk memecahkannya
b. Bertanya kepada guru atau orang yang lebih tahu
c. Dikerjakan semampu mungkin walaupun akhirnya salah
d. Membiarkannya saja karena nanti guru akan membahasnya

40. Jika nilai matematika teman saya jelek, saya…
a. Saya akan adakan pendekatan pada dia bila memungkinkan akan saya

bantu kesulitan yang dia hadapi semampu saya
b. Saya iktu prihatin, saya akan bantu dia bila bertanya pada saya sebatas

kemampuan saya
c. Ini yang sebenarnya saya harapkan karena dengan demikian saya akan

lebih hebat dari dia
d. Membiarkan saja, salah sendiri kenapa dia tidak mau belajar dengan

giat
41. Jika ada teman yang menanyakan masalah matematika pada saya, sikap

saya…
a. Saya akan senang sekali, karena akan berusaha semampu saya untuk

membantu masalah yang dia hadapi
b. Biasa saja, kalau saya bisa tentu saya jawab
c. Saya kurang senang, lebih baik dia melihat jawaban pada pekerjaan

saya saja
d. Saya malas membantu, sebab bisa jadi prestasinya menjadi lebih baik

daripada saya, akibatnya saya bisa tertinggal
42. Jika ada teman yang kesulitan mengerjakan PR matematika, sikap saya…

a. Dengan senang hati saya akan menerangkan bagian yang oleh teman
saya kurang dipahami

b. Biasa saja, kalau mereka meminta tentu akan saya bantu
c. Saya kurang senang karena saya tidak begitu bisa menerangkan pada

mereka
d. Tidak senang, bisa jadi nilai mereka nanti lebih baik daripada saya
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43. Suatu saat ketika habis diterangkan suatu bahasan tertentu, ada teman anda
yang belum paham tentang pokok bahasan tersebut, maka…
a. Saya dengan senang hati akan membantu sesuai dengan kemampuan

saya
b. Saya akan membantu dengan syarat jika suatu saat ada yang belum

paham harus langsung bertanya pada guru
c. Saya suruh saja dia membaca buku dan memahaminya sendiri
d. Saya diam saja karena itu persoalan mereka

44. Jika ada teman yang tidak bisa mengerjakan soal matematika, saya…
a. Menunjukkan caranya kemudian membimbing agar ditemukan cara

penyelesainnya
b. Tidak setuju bila dia hanya diam saja dan tidak mau berusaha untuk

mengerjakannya
c. Memakluminya saja karena bagaimanapun kalau sudah

kemampuannya segitu mau dibilang apa
d. Tidak peduli kenapa saat dijelaskan dia tidak memperhatikan

45. Jika ada teman saya yang gugup dan takut terhadap pelajaran matematika,
maka saya…
a. Akan memperhatikannya dan siap membantu apabila dia mengeluh

tentang kesulitan yang dihadapi pada saya
b. Akan mengajaknya membentuk kelompok belajar
c. Biar saja, karena hal itu bisa saja terjadi pada saya
d. Bersyukur dalam hati sebab bila saya bias tentu gengsi saya akan naik.
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lampiran 5
ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKOR ANGKET

No Kode Item Soal
  Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 UJ41 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3
2 UJ40 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3
3 UJ20 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2
4 UJ2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2
5 UJ36 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 2 2 3
6 UJ24 3 4 2 4 4 3 3 4 4 1 4 2 2 3
7 UJ13 2 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 2
8 UJ26 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2
9 UJ29 3 1 4 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3

10 UJ32 3 2 2 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3
11 UJ28 3 4 3 4 4 2 2 4 2 3 4 3 3 3
12 UJ15 2 3 3 4 4 2 2 3 2 3 4 3 3 2
13 UJ17 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2
14 UJ39 3 3 3 4 4 2 2 4 2 4 4 3 3 3
15 UJ11 2 3 3 4 4 1 1 4 3 3 4 3 3 3
16 UJ7 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3
17 UJ31 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2
18 UJ21 2 4 3 4 2 2 2 4 2 3 4 3 3 3
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19 UJ8 2 4 3 3 4 2 2 2 4 3 4 2 3 2
20 UJ18 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2
21 UJ10 32 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 1 3 4
22 UJ33 2 2 3 3 4 2 1 4 2 1 4 1 3 3
23 UJ22 1 3 1 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2
24 UJ5 2 1 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2
25 UJ19 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3
26 UJ27 1 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3
27 UJ25 3 2 4 4 3 2 1 2 2 3 4 2 3 2
28 UJ12 2 3 2 4 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2
29 UJ38 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2
30 UJ35 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 1 3 2
31 UJ6 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 1 3 2
32 UJ30 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2
33 UK16 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1
34 UJ37 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 3 1 2 2
35 UJ3 2 3 2 3 3 2 1 1 1 3 4 3 3 2
36 UJ9 1 2 2 2 3 2 1 2 2 3 4 1 3 1
37 UJ23 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2
38 UJ34 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 1 3 2
39 UJ1 1 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 2 3 2
40 UJ4 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2
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41 UJ14 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1
 X 93 109 110 133 136 93 89 125 108 117 150 96 117 95
 X² 228 325 324 457 468 223 221 423 320 359 566 258 341 237
 XY 12428 14546 14721 17817 18124 12355 11929 16871 14604 15504 19909 12933 15311 12690

rxy 0.709 0.423 0.532 0.711 0.715 0.492 0.466 0.673 0.663 0.368 0.630 0.548 0.128 0.556
Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid

² 0.526 0.859 0.532 0.623 0.412 0.294 0.678 1.022 0.866 0.613 0.420 0.810 0.174 0.412
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ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKOR ANGKET

Item Soal
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3
3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3
1 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3
3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4
2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4
2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4
3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3
2 2 4 3 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4
3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4
4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4
4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4
3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4
2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2
4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 3
2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3
3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3
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3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3
3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4
1 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 2 4 3 3 4
3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3
2 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3
3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4
1 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3
3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3
2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3
3 2 4 3 2 1 4 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3
2 2 4 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2
2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4
2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 1 2 1 2 2 3 1
1 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2
2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2
2 2 4 2 3 1 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3
2 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 1 2 2 1 2 2
2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3
2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2
1 1 2 2 2 2 4 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2
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2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1
3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2
1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2
98 104 140 117 126 105 144 109 128 119 128 116 111 125 112 123 122

264 298 508 357 412 299 522 311 426 371 422 362 333 419 328 385 365
3078 14033 18772 15778 1688 14159 18957 14497 17230 15941 17102 15533 14951 16769 15082 16385 15912
2414 0.615 0.716 0.827 0.687 0.649 0.322 0.463 0.799 0.635 0.657 0.531 0.637 0.579 0.775 0.652 0.564
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0.726 0.834 0.731 0.564 0.604 0.734 0.396 0.518 0.644 0.625 0.546 0.825 0.792 0.924 0.528 0.390 0.318
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ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKOR ANGKET

Item Soal Y Y²

32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 165 27225
3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 155 24025
4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 154 23716
3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 154 23716
3 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 4 4 152 23104
3 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 4 4 152 23104
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 152 23104
3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 148 21904
4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 147 21629
2 4 4 3 4 2 1 2 4 3 3 4 4 4 146 21316
4 4 3 4 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 146 21316
3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 145 21025
3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 144 20736
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 143 20449
4 4 3 4 3 2 3 4 1 2 3 4 4 4 143 20449
4 1 4 4 3 2 1 2 4 2 3 4 4 4 141 19881
4 3 3 4 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 137 18769
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 137 18469
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3 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 136 18496
4 4 3 3 3 2 3 3 1 2 3 4 4 4 134 17956
3 4 2 4 3 3 3 3 1 4 3 4 4 4 133 17689
3 4 2 3 3 2 4 2 2 1 4 2 4 2 131 17161
3 4 4 3 4 2 1 2 1 2 3 4 4 4 130 16900
3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 128 16384
4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 128 16384
2 4 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 136 15878
4 2 3 4 3 3 3 2 1 2 2 3 4 4 123 15129
4 4 2 23 3 2 3 4 1 3 3 4 4 4 123 15129
2 1 3 4 3 4 3 4 1 2 3 3 4 4 122 14884
3 4 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 4 121 14641
2 4 2 2 3 4 1 1 2 4 4 2 4 1 120 14400
3 4 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 119 14161
2 4 3 3 3 2 3 2 1 3 3 4 4 4 117 13689
2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 114 12996
2 3 4 2 3 3 3 3 1 3 2 4 4 4 111 12321
2 1 1 2 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 108 11654
3 4 2 3 1 4 2 3 2 2 3 3 1 3 107 11449
3 4 1 4 1 2 3 1 4 2 3 3 1 4 105 11025
2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 4 2 3 100 10000
2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 4 3 4 90 8100
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1 2 1 2 2 2 1 1 3 2 3 1 2 1 63 3969
123 138 119 136 125 116 106 121 91 117 124 143 146 150 5350 714620
395 510 385 474 401 356 304 395 265 367 384 519 550 574 ² = 29.609

5463 18431 16078 18120 16686 15352 14169 16146 12216 15615 16313 18915 19442 19868 ² total = 402.69
0.630 0.489 0.680 0.608 0.654 0.318 0.480 0.451 0.335 0.470 0.344 0.442 0.554 0.457 r [0.05,40] = 0.312
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid r [0.05,40] = 0.294
0.634 1.110 0.966 0.558 0.485 0.678 0.731 0.924 1.537 0.808 0.219 0.494 734 0.615 r 11 = 0.950
                        r 11 > r [0.05,40]  berarti soal tes :
                            Reliabel
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ITEM ANGKET YANG DIPAKAI DALAM PENELITIAN

KeteranganNo No. Indikator No. Soal Validitas Reliabilitas
Penentuan

Soal
1 2b 20 0,709/valid 0,950/reliabel 1

2 1b 4 0,711/ valid 2

3 1a 1 0,715/ valid 3

4 1a 2 0,673/ valid 4

5 1b 9 0,630/ valid 5

6 3a 32 0,556/ valid 6

7 2b 23 0,414/ valid 7

8 1c 11 0,615/ valid 8

9 1d 14 0,716/ valid 9

10 2a 17 0,687/ valid 10

11 2a 19 0,322/ valid 11

12 2c 24 0,463/ valid 12

13 2c 25 0,635/ valid 13

14 3c 41 0,560/ valid 14

15 3b 37 0,630/ valid 15

16 3a 33 0,608/ valid 16

17 1d 39 0,480/ valid 17

18 3c 44 0,470/ valid 18

19 2d 29 0,442/ valid 19

20 2d 30 0,554/ valid 20
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ANGKET SIKAP KONSTRUKTIF PESERTA DIDIK TERHADAP HASIL

BELAJAR MATEMATIKA

1. Menurut saya pelajaran matematika itu…
a. Sangat menyenangkan, saya sangat tertarik untuk mempelajarinya
b. Menyenangkan
c. Agak menyenangkan walau susah dipelajari
d. Membuat kepala pusing dan sulit dipelajari

2. Jika guru menerangkan pelajaran matematika, maka saya…
a. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh dan rasa penuh keingintahuan semua

yang dijelaskan oleh guru
b. Memperhatikan pokok bahsan yang belum saya tahu
c. Pura-pura memperhatikan karena takut dimarahi guru
d. Malas memperhatikan karena semakin lama diperhatikan kepala smakin pusing

3. Jika mendengar kata matematika, maka saya…
a. Merasa ada tantangan untuk berpikir, ini yang membuat saya punya kebanggaan

tersendiri
b. Biasa saja, karena matematika seperti pelajaran yang lain
c. Alergi, karena membuat pikiran saya tegang
d. Tidak suka

4. Jika matematika merupakan mata pelajaran pilihan, maka saya…
a. Akan meletakkan matematika sebagai pilihan utama
b. Akan mendudukkannya sebagai pilihan kedua
c. Akan meletakkannya pada pilihan cadangan
d. Tidak akan memilihmatematika sama sekali

5. Belajar matematika menurut saya…
a. Harus bersungguh-sungguh karena antara materi saling berkaitan
b. Biasa saja, seperti mempelajari pelajaran lain
c. Tidak harus bersunggh-sungguh, karena ada kalkulator yang bias membantu
d. Tidak ada minat, karena membuat tambah pusing saja

6. Jika saya dapat melanjutkan ke perguruan tinggi, saya…
a. Akan memilih jurusan matematika
b. Memilih fakultas yang melibatkan banyak matematikanya
c. Memilih jurusan yang jarang melibatkan matematika
d. Memilih jurusan yang sama sekali tidak melibatkan matematika

7. Jika mengikuti jam tambahan pelajaran matematika seminggu dua kali, maka
saya…

a. Selalu mengikuti
b. Sering mengikuti
c. Kadang-kadang mengikuti
d. Tidak pernah mengikuti

8. Jika ada tugas yang diberikan guru di sekolah, saya selalu…
a. Mendahulukan mengerjakan matematika dibanding tugas lain, karena saya

tertantang untuk segera menyelesaikannya
b. Mengerjakan tugas matematika karena matematika itu sulit
c. Mengerjakan tugas matematika bila soalnya mudah, namun bila sulit saya

mengerjakan yang yang lain dulu

Lampiran 7
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d. Mengerjakan tugas yang lain dulu, baru setelah itu tugas matematika
9. Ketika guru memberikan latihan soal setelah menerangkan pelajaran, maka…

a. Saya langsung mencoba mengerjakan soal tersebut, untuk mengetahui
kemampuan saya dalam menangkap pelajaran yang telah diberikan guru

b. Saya mencoba mengerjakan soal itu, karena takut diperiksa guru dan disuruh
maju ke depan

c. Saya mengerjakan setengah-setengah saja, kalaupun nanti disuruh mengerjakan
di depan bisa meminjam teman

d. Saya malas mengerjakannya, karena hal itu hanya buang waktu saja, toh nanti
guru akan membahasnya di depan.

10. Terhadap masalah yang berhubungan dengan matematika, maka saya…
a. Sangat tertarik dan berusaha untuk ikut memecahkannya
b. Tertarik dan ikut berusaha ikut memecahkannya yang mudah-mudah saja
c. Kurang tertarik, sebab bila dihadapkan pada masalah yang membutuhkan

banyak pikiran, saya malas
d. Tidak tertarik sama sekali

11. Meskipun tidak akan menjadi ahli matematika, bagi saya matematika itu…
a. Sangat perlu dipelajari karena berkaitan dengan pola pikir seseorang
b. Dipelajari karena di sekolah mendapatkan pelajaran matematika dan banyak

berkaitan dengan pelajaran yang lain
c. Biasa saja seperti pelajaran yang lain
d. Tidak perlu dipelajari karena menurut saya tidak bermanfaat

12. Terhadap soal-soal latihan yang ada di buku paket matematika…
a. Saya kerjakan semua, jika ada yang kurang paham saya akan bertanya pada guru
b. Saya berusaha mengerjakan yang mudah-mudah sajawalaupun bukan sebagai

PR
c. Saya akan mengerjakan soal dalam buku itu jika untuk PR
d. Saya tidak akan mengerjakan soal-soal dalam buku itu

13. Untuk menambah keterampilan saya dalam menyelesaikan soal-soal matematika,
maka saya…

a. Saya akan mengerjakan semua soal matematika yang ada pada buku paket dan
menambah lagi dengan soal-soal yang ada di buku matematika penunjang
maupun soal dari guru

b. Saya cukup mengerjakan soal dari buku paket matematika ditambah soal-soal
dari guru

c. Saya kerjakan soal yang diberikan guru saja
d. Saya akan mengerjakan soal yang mudah dari guru

14. Jika ada teman yang kesulitan mengerjakan PR matematika, sikap saya…
a. Dengan senang hati saya akan menerangkan bagian yang oleh teman saya

kurang dipahami
b. Biasa saja, kalau mereka meminta tentu akan saya bantu
c. Saya kurang senang karena saya tidak begitu bisa menerangkan pada mereka
d. Tidak senang, bisa jadi nilai mereka nanti lebih baik daripada saya

15. Jika teman-teman membahas persoalan matematika, saya…
a. Ikut melibatkan diri dan berusaha untuk memecahkan masalahnya
b. Melihat-lihat, siapa tahu saya bisa ikut membantu
c. Mendengarkan dan ikut memperhatikan aktivitas teman
d. Bila memungkinkan saya berusaha menghindari
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16. Ketika belajar kelompok, ada teman anda yang bertanya tentang ketidakpahaman
tentang pelajaran matematika, maka sikap saya…

a. Dengan senang hati akan menjawab sesuai kemampuan saya
b. Dengan senang menjawab selama tidak mengganggu suasana belajar
c. Saya suruh saja dia bertanya ke teman lain
d. Saya diamkan saja karena bukan urusan saya

17. Jika nilai matematika teman saya jelek, saya…
a. Saya akan adakan pendekatan pada dia bila memungkinkan akan saya bantu

kesulitan yang dia hadapi semampu saya
b. Saya iktu prihatin, saya akan bantu dia bila bertanya pada saya sebatas

kemampuan saya
c. Ini yang sebenarnya saya harapkan karena dengan demikian saya akan lebih

hebat dari dia
d. Membiarkan saja, salah sendiri kenapa dia tidak mau belajar dengan giat

18. Jika ada teman saya yang gugup dan takut terhadap pelajaran matematika, maka
saya…

a. Akan memperhatikannya dan siap membantu apabila dia mengeluh tentang
kesulitan yang dihadapi pada saya

b. Akan mengajaknya membentuk kelompok belajar
c. Biar saja, karena hal itu bisa saja terjadi pada saya
d. Bersyukur dalam hati sebab bila saya bias tentu gengsi saya akan naik

19. Jika ada tugas matematika yang dikerjakan kelompok, saya akan…
a. Mengajak teman untuk mengerjakan soal bersama-sama
b. Mengerjakan soal yang saya bisa kemudian saya cocokkan dengan pekerjaan

teman
c. Saya kerjakan sendiri jika ada yang ingin menyalin, saya berikan
d. Saya kerjakan sendiri, tidak peduli urusan teman, entah dia sudah bisa atau

belum
20. Jika ada kelompok belajar, saya…

a. Akan belajar bersama-sama mereka untuk memecahkan persoalan bersama
b. Akan belajar bersama-sama mereka jika mereka memerluan bantuan saya
c. Karena ini wajib dari guru, apa boleh buat saya akan belajar bersama-sama

mereka walau ada rasa enggan
d. Akan memilih teman yang pandai-pandai saja sehingga tidak repot menerangkan

pada mereka
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KISI-KISI SOAL TES

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MA
Sekolah : MA Al Hikmah 2 Benda
Kelas / Semester : X/ I
Materi Pokok : Logaritma
Alokasi Waktu : 80 menit
Standar Kompetensi  : Memecahkan masalah yang berkaitan

dengan pangkat, akar dan logaritma.

No Kompetensi
Dasar  Indikator Jumlah

Soal
Bentuk

Soal Waktu

• Menggunakan
sifat-sifat
logaritma dalam
melakukan
penjumlahan,
pengurangan,
dan perkalian

14 Pilihan
ganda

1. Menggunakan
aturan
pangkat, akar
dan
logaritma.

• Mengubah
bilangan pokok
serta
menggunakan
sifat-sifat
logaritma dalam
memecahkan
masalah

6 Pilihan
ganda

80 Menit



90

SOAL TEST

  Petunjuk Pengisian
a. Tulislah identitas Anda di tempat yang telah disediakan
b. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d

yang anda anggap paling BENAR.

1. Hitunglah nilai dari logaritma ......
9
1log3 =

a. -1  b. -2  c. -3  d. -4  e. -5

2. Hitunglah nilai dari logaritma ......50log
2
1log 55 =+

a. -1  b. 1  c. 2  d. -2  e. 3

3. Hitunglah nilai dari logaritma ......20log5log325log2 =+−

a. 5  b. -5  c. 2  d. 3/4  e. 1

4. Hitunglah nilai logaritma dari ......48log3log381log
2
1 22

2

=++

a. 1  b. 4  c. 3  d. -2  e. -1

5. Hitunglah nilai dari logaritma ......49log7 =

a. 2  b. 3  c. 5  d. 4  e. 1

6. Hitunglah nilai dari logaritma ......2
5log2

=

a. 2  b. 1  c. 5  d. 4  e. 3

7. Jika
2
364log =x , maka nilai x adalah......

a. 512  b. 96  c. 32  d. 16  e. 8

8. Hitunglah nilai dari logaritma ......32log7log3log 732 =xx

a. 3  b. 4  c. 1  d. 2  e. 5

9. Jika a=3log2  , nyatakan nilai dari logaritma 3log8  dalam a =……..

a. a
2
1   b. a

3
2   c. a

2
3   d. a

3
1   e. a3

Lampiran 9
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10. Jika diketahui a=5log  dan b=7log , nyatakan dengan a dan b untuk log 28 =

..........

a. 1 - a  b.1 + a  c.2 + a  d. -2 + a e. 3 + a

11. Hitunglah nilai dari logaritma ......3log5log6log18log2log =−+−+

a. 90  b. 10  c. 1  d. 0  e. -1

12. Nilai x yang memenuhi persamaan 6243log27log281log =+− xxx  adalah...

a. 3   b. 33  c. 3  d. 9  e. 2

13. Jika 3log =xa  dan 3log3 =ya , maka nilai ........=
x
y

a. 1  b. 3  c.9  d.27  e. 81

14. Hitunglah nilai dari logaritma ......8log25log3log 532 =+−

a. 3  b. 6  c. 9  d. 15  e. 64

15. Jika 27log3log ba = , maka......

a. a = b  b. a = b3 c. a3 = b d. ba
3
1

=  e. b = a3

16. Sederhanakan bentuk logaritma berikut .......1log.1log.1log =
acb

cba

a. -1  b. 1  c. abc  d. -abc  e.
abc
1

17. Sederhanakan bentuk logaritma berikut .......
log
1

log
1

log
1

=++
bbb dca

a.
)log(

1
acdb    b. )log(acdb   e. )log( dcab ++

c. )log(
1

acdb    d. )log(acdb−

18. Hitunglah nilai dari logaritma .......log 22
1

=a

a. -2  b. 1  c. 1/2  d. 2  e. 3

19. Jika p=3log5  maka .........75log5 =

a. p + 2  b. 2p  c. p + 25 d. 5p  e. 25p

20. Diketahui a=7log2  dan b=3log2 , maka nilai dari .........14log6 =
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a.
ba

a
+

   b.
ba

a
+
+1    e.

)1(
1
ba

a
+
+

c.
1
1

+
+

b
a    d.

)1( ba
a
+

-------Selamat Mengerjakan...!-----
Setiap Langkah Dapat Menghasilkan Keberhasilan Jika Dilakukan Dengan Bersungguh-

Sungguh Serta Diiringi Dengan Doa
GOOD LUCK
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Lampiran 10

KUNCI JAWABAN

SOAL UJI COBA MATERI POKOK LOGARITMA

1.   B 6. C  11. C  16. B

2.  C  7. D  12. C  17. B

3.  D  8. E  13. D  18. A

4.  B  9. D  14. B  19. A

5.  D  10. A  15. B  20. C
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Uji Validitas Soal

Butir Soal / Item

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Skor
(Y) Y2

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 361
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 361
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 324
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 324
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 324
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18 324
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 289
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 17 289
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 289
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 289
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 16 256
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 256
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 256
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 16 256
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 16 256
1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 256
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256
1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 225
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 225
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 15 225
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 15 225
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 225
1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 14 196
1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13 169
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 13 169
1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12 144
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1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 12 144
1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 12 144
1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 12 144
0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 11 121
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 11 121
1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 11 121
1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 11 121
0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 10 100
0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 10 100
0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 9 81

32 33 29 33 28 32 31 30 27 30 30 33 29 32 32 31 22 33 33 31 611 9419

0,24 0,37 0,51 0,37 0,17 0,33 0,35 0,5 0,41 0,22 0,38 0,163 0,21 0,46 0,39 0,29 0,07 0,41 0,01 0,54

0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,3 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32

Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Tidak Valid Valid Tidak Tidak Valid Tidak Valid

18 20 20 21 16 18 21 20 16 17 19 20 18 20 20 19 14 20 17 21

14 13 9 12 12 14 10 10 11 13 11 13 11 12 12 12 8 13 16 10

21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21

21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21

0,19 0,33 0,52 0,43 0,19 0,19 0,52 0,5 0,24 0,19 0,38 0,333 0,33 0,38 0,38 0,33 0,29 0,33 0,05 0,52

Jelek Cukup Baik Baik Jelek Jelek Baik Baik Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Baik
32 33 29 33 28 32 31 30 27 30 30 33 29 32 32 31 22 33 33 31

1,45 1,5 1,32 1,5 1,27 1,45 1,41 1,4 1,23 1,36 1,36 1,5 1,32 1,45 1,45 1,41 1 1,5 1,5 1,41
Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

1,45 1,5 1,32 1,5 1,27 1,45 1,41 1,4 1,23 1,36 1,36 1,5 1,32 1,45 1,45 1,41 1 1,5 1,5 1,41 k 30

-0,5 -0,5 -0,3 -0,5 -0,3 -0,5 -0,4 -0,4 -0,2 -0,4 -0,4 -0,5 -0,3 -0,5 -0,5 -0,4 0 -0,5 -0,5 -0,4 Spq
-

11,076

-0,7 -0,8 -0,4 -0,8 -0,3 -0,7 -0,6 -0,5 -0,3 -0,5 -0,5 -0,75 -0,4 -0,7 -0,7 -0,6 0 -0,8 -0,8 -0,6 Vt 38,7

Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai r11 1,331
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CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR INSTRUMEN

Rumus yang digunakan adalah:

{ }{ }∑ ∑∑ ∑
∑ ∑∑

−−

−
=

2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy

Dari analisis untuk butir nomor 1 diperoleh data:

N  = 41 ∑Y   = 611

∑ X   = 32 ∑ 2Y   = 32

2∑ X   = 32 YX∑   = 488

Harga-harga tersebut dimasukkan ke dalam rumus:

{ }{ }

{ }{ }
240,0

)611()32(41)32()32(41
)611)(32()488(41

)()(

))((

22

2222

=

−−

−
=

−−

−
=

∑ ∑∑ ∑
∑ ∑∑

YYNXXN

YXXYN
rxy

Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel = 0,320 yaitu pada dk = 41 dan

%5=a . Teryata pada no. 1 tabelxy rr < , sehingga butir instrumen no. 1 dikatan

tidak valid
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CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN

Rumus yang digunakan adalah:

( )










 −−






−
= ∑

2

2

11

1
1 t

t

S
ppS

N
Nr

Dari analsis diperoleh data:

N  = 20

St
2 = 7,456 ( )∑ − pp 1  = 3,716

Harga-harga tersebut dimasukka ke dalam rumus:

0,528
456,7

716,3456,7
120

20
11

=








 −






−
=r

Harga r11dikonsultasikan dengan r product moment dengan N = 20 pada taraf

signifikan 5% sebesar 0,444, teryata r11 > rtabel sehingga soal dikatakan reliabel.

Lampiran 13
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CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL

Rumus yang digunakan adalah:

N
BenarP =

Dari analisis butir no.1 diperoleh:

Jumlah tes benar = 32

Jumlah peserta tes = 41

Harga tersebut dimasukkan ke dalam rumus:

780,0
41
32

===
N

BenarP

Dari hasil perhitungan diperoleh P = 0,780 pada 0,70-1,00 maka soal dikatakan

mudah.

Lampiran 14
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CONTOH PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL

Rumus yang digunakan adalah:

( )

( )1

2
2

2
1

−

+

−
=

∑ ∑
ii nn

XX
MLMHt

Dari analisis untuk butir instrumen no.1 diperoleh:

n = 27% x N = 27% x 41 = 11

MH = 0,727 ∑ 2
1X  = 0,162

ML = 0,636 ∑ 2
2X  = 0,197

Harga tersebut dimasukkan ke dalam rumus:

( )

( )11111
197,0162,0
636,0727,0

−
+

−
=t

503,0
110
359,0

091,0

=

=

Dari perhitungan diperoleh thitung= 0,503 dan ttabel= 2,02 pada dk = 39 taraf

signifikan 5%. Karena thitung < ttabel maka daya beda soal no. 1 tidak signifikan.

Lampiran 15
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Lampiran 16

PENENTUAN ITEM SOAL YANG DIPAKAI DALAM PENELITIAN

KeteranganNo
Soal Validitas Daya

Beda
Tingkat

Kesukaran Reliabilitas
Penentuan

Soal

1 0,240/TV 0,780/M 0,503/TS 0,528 tdk dipakai
2 0,366/ V 0,805/M 3,642/S (reliabel) Dipakai no.1
3 0,507/ V 0,707/sd 4,394/S Dipakai no.2
4 0,366/ V 0,805/M 3,035/S tdk dipakai
5 0,168/ TV 0,683/sd 1,207/TS tdk dipakai
6 0,326/ V 0,780/M 2,750/S Dipakai no.3
7 0,354/ V 0,756/M 2,930/S Dipakaino.4
8 0,482/ V 0,732/M 4,117/S tdk dipakai
9 0,408/ V 0,659/sd 3,632/S Dipakai no.5

10 0,220/ TV 0,732/M 1,925/TS tdk dipakai
11 0,382/ V 0,732/M 3,292/S Dipakai no.6
12 0,163/ TV 0,805/M 1,457/TS tdk dipakai
13 0,213/ TV 0,707/sd 1,262/TS tdk dipakai
14 0,456/ V 0,780/M 4,247/S Dipakai no.7
15 0,391/ V 0,780/M 2,123/S Dipakai no.8
16 0,292/ TV 0,756/M 2,010/S tdk dipakai
17 0,074/ TV 0,537/sd 0,570/TS tdk dipakai
18 0,411/ V 0,805/M 2,914/S Dipakai no.9
19 0,005/ TV 0,805/M 0,713/TS tdk dipakai
20 0,541/ V 0,756/M 5,127/S dipakai no.10

Keterangan:
 TV = Tidak Valid   V = Valid
 M = Mudah   Sd = Sedang
 TS = Tidak Signifikan  S = Signifikan
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DISTRIBUSI SKOR SIKAP KONSTRUKTIF PESERTA DIDIK DAN

HASIL BELAJAR MATEMATIKA

No Kode Sikap Konstruktif (X) Hasil belajar (Y)
1 E-1 60 10
2 E-2 49 7
3 E-3 42 4
4 E-4 47 3
5 E-5 43 7
6 E-6 56 9
7 E-7 47 10
8 E-8 44 3
9 E-9 41 2
10 E-10 48 10
11 E-11 49 6
12 E-12 46 9
13 E-13 52 9
14 E-14 44 8
15 E-15 46 6
16 E-16 49 8
17 E-17 60 4
18 E-18 51 6
19 E-19 56 6
20 E-20 53 9
21 E-21 52 7
22 E-22 60 6
23 E-23 55 8
24 E-24 58 6
25 E-25 52 7
26 E-26 55 8
27 E-27 42 7
28 E-28 51 9
29 E-29 51 9
30 E-30 45 8
31 E-31 40 4
32 E-32 55 10
33 E-33 44 6
34 E-34 50 9
35 E-35 29 3
36 E-36 55 9
37 E-37 57 10
38 E-38 35 5
39 E-39 45 3
40 E-40 55 10

Jumlah 1978 280
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Lampiran 18

UJI NORMALITAS SKOR SIKAP KONSTRUKTIF PESERTA DIDIK

Rumus yang digunakan: ∑
=

−
=

k

i i

ii

E
EO

1

2
2 )(

χ

Kriteria pengujian adalah:
Jika 2

)3)(1(
2

−−≤ kaχχ  dengan dk = (k-3) dan %5=a
Maka data berdistribusi normal.
Perhitungan uji normalitas:
N   = 40
Skor tertinggi  = 60
Skor terendah  = 29
Banyak kelas interval = 1 + 3,3 log 40
   = 6.29 ~  6

Panjang interval =
intervalkelasbanyak

dahskor teren-nggiskor terti

   = 5.17 ~  6

Kelas Interval Xi Xi
2 fi fiXi FiXi

2

29 – 34 31.50 992.55 1.00 31.50 992.25
35 – 40 37.50 1406.25 2.00 75.00 2812.50
41 – 46 43.50 1892.25 11.00 478.50 20814.75
47 – 52 49.50 2450.25 12.00 594.00 29403.00
53 – 58 55.50 3080.25 11.00 610.50 33882.75
59 – 64 61.55 3782.25 3.00 184.50 11346.75
Jumlah 279.00 13603.50 40.00 1974.00 99252.00

Batas Z Daerah
kurva

Daerah
kelas Ei Oi

i

ii

E
OE 2)( −

28.5 -2.97 0.4985
34.5 -2.12 0.4830 0.0155 0.62 1 0.233
40.5 -1.27 0.3980 0.0850 3.4 2 0.576
46.5 -0.42 0.1628 0.2352 9.408 11 0.269
52.5 0.43 0.1664 0.3292 13.168 12 0.104
58.5 1.28 0.3997 0.2333 9.332 11 0.298
64.5 2.13 0.4834 0.0837 3.348 3 0.036

Jumlah 40 1.517

Dengan harga Chi-kuadrat tabel untuk taraf signifikan 5% dk = (6-3) = 3, yaitu:
81.72

)3(93.0 =χ
Data berdistribusi normal jika Chi-kuadrat hitung < Chi kuadrat tabel

517.12 =hitungχ

Karena 2
)3)(1(

2
−−≤ kaχχ , maka data berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS SKOR HASIL BELAJAR

Rumus yang digunakan: ∑
=

−
=

k

i i

ii

E
EO

1

2
2 )(

χ

Kriteria pengujian adalah:
Jika 2

)3)(1(
2

−−≤ kaχχ  dengan dk = (k-3) dan %5=a
Maka data berdistribusi normal.
Perhitungan uji normalitas:
N   = 40
Skor tertinggi  = 10
Skor terendah  = 2
Banyak kelas interval = 1 + 3,3 log 40
   = 6.29 ~  6

Panjang interval =
intervalkelasbanyak

dahskor teren-nggiskor terti

   = 1.33 ~  2

Kelas Interval Xi Xi
2 fi fiXi FiXi

2

0 – 1 0.50 0.25 0.00 0.00 0.00
2 – 3 2.50 6.25 5.00 12.50 31.25
4 – 5 4.50 20.25 4.00 18.00 81.00
6 – 7 6.50 42.25 12.00 78.00 507.00
8 – 9 8.50 72.25 13.00 110.50 939.25

10 – 11 10.50 110.25 6.00 63.00 661.50
Jumlah 33.00 251.50 40.00 282.00 2220.00

Batas Z Daerah
kurva

Daerah
kelas Ei Oi

i

ii

E
OE 2)( −

-0.5 -3.17 0.4992
1.5 -2.33 0.4901 0.0091 0.364 0 0.364
3.5 -1.48 0.4306 0.0595 2.38 5 2.884
5.5 -0.63 0.2357 0.1949 7.796 14 1.848
7.5 0.21 0.0832 0.3189 12.756 12 0.045
9.5 1.06 0.3554 0.2722 10.888 13 0.410
11.5 1.90 0.4713 0.1159 46.36 6 0.401

Jumlah 40 5.952

Dengan harga Chi-kuadrat tabel untuk taraf signifikan 5% dk = (6-3) = 3, yaitu:
81.72

)3(93.0 =χ
Data berdistribusi normal jika Chi-kuadrat hitung < Chi kuadrat tabel

952.52 =hitungχ

Karena 2
)3)(1(

2
−−≤ kaχχ , maka data berdistribusi normal

Lampiran 19
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Lampiran 20

TABEL NILAI CHI KUADRAT

d.b 50% 30% 20% 10% 5% 1%
1 0.45 1.07 1.64 2.71 3.84 6.63
2 1.39 2.41 3.22 4.61 5.99 9.21
3 2.37 3.66 4.64 6.25 7.81 11.34
4 3.36 4.88 5.99 7.78 9.49 13.28
5 4.35 6.06 7.29 9.24 11.07 15.09
6 5.35 7.23 8.56 10.64 12.59 16.81
7 6.35 8.38 9.80 12.02 14.07 18.48
8 7.34 9.52 11.03 13.36 15.51 20.09
9 8.34 10.66 12.24 14.68 16.92 21.67
10 9.34 11.78 13.44 15.99 18.31 23.21
11 10.34 12.90 14.63 17.28 19.68 24.73
12 11.34 14.01 15.81 18.55 21.03 26.22
13 12.34 15.12 16.98 19.81 22.36 27.69
14 13.34 16.22 18.15 21.06 23.68 29.14
15 14.34 17.32 19.31 22.31 25.00 30.58
16 15.34 18.42 20.47 23.54 26.30 32.00
17 16.34 19.51 21.61 24.77 27.59 33.41
18 17.34 20.60 22.76 25.99 28.87 34.81
19 18.34 21.69 23.90 27.20 30.14 36.19
20 19.34 22.77 25.04 28.41 31.41 37.57
21 20.34 23.86 26.17 29.62 32.67 38.93
22 21.34 24.94 27.30 30.81 33.92 40.29
23 22.34 26.02 28.43 32.01 35.17 41.64
24 23.34 27.10 29.55 33.20 36.42 42.98
25 24.34 28.17 30.68 34.38 37.65 44.31
26 25.34 29.25 31.79 35.56 38.89 45.64
27 26.34 30.32 32.91 36.74 40.11 46.96
28 27.34 31.39 34.03 37.92 41.34 48.28
29 28.34 32.46 35.14 39.09 42.56 49.59
30 29.34 33.53 36.25 40.26 43.77 50.89
31 30.34 34.60 37.36 41.42 44.99 52.19
32 31.34 35.66 38.47 42.58 46.19 53.49
33 32.34 36.73 39.57 43.75 47.40 54.78
34 33.34 37.80 40.68 44.90 48.60 56.06
35 34.34 38.86 41.78 46.06 49.80 57.34
36 35.34 39.92 42.88 47.21 51.00 58.62
37 36.34 40.98 43.98 48.36 52.19 59.89
38 37.34 42.05 45.08 49.51 53.38 61.16
39 38.34 43.11 46.17 50.66 54.57 62.43
40 39.34 44.16 47.27 51.81 55.76 63.69

 Sumber: Excel for Windows [=Chiinv(α , db)]
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Lampiran 21

TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N

5% 1%
N

5% 1%
N

5% 1%
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364

26 0.388 0.496 50 0.729 0.361
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeklatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung:  CV. Alfabeta, 2009), hlm. 455.
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Lampiran 22

db t 0,995 t 0,99 t 0,975 t 0,95 t 0,925 t 0,90 t 0.75 t 0.70 t 0.60 t 0.55

60 2.66 2.39 2.00 1.67 1.46 1.30 0.68 0.53 0.25 0.13
61 2.66 2.39 2.00 1.67 1.46 1.30 0.68 0.53 0.25 0.13
62 2.66 2.39 2.00 1.67 1.46 1.30 0.68 0.53 0.25 0.13
63 2.66 2.39 2.00 1.67 1.46 1.30 0.68 0.53 0.25 0.13
64 2.65 2.39 2.00 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
65 2.65 2.39 2.00 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
66 2.65 2.38 2.00 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
67 2.65 2.38 2.00 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
68 2.65 2.38 2.00 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
69 2.65 2.38 1.99 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
70 2.65 2.38 1.99 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
71 2.65 2.38 1.99 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
72 2.65 2.38 1.99 1.67 1.46 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
73 2.64 2.38 1.99 1.67 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
74 2.64 2.38 1.99 1.67 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
75 2.64 2.38 1.99 1.67 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
76 2.64 2.38 1.99 1.67 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
77 2.64 2.38 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
78 2.64 2.38 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
79 2.64 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
80 2.64 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
81 2.64 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
82 2.64 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
83 2.64 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
84 2.64 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
85 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
86 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
87 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
88 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
89 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
90 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
91 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
92 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
93 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
94 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13
95 2.63 2.37 1.99 1.66 1.45 1.29 0.68 0.53 0.25 0.13

Sumber: Excel for Windows [=TINV(α , db)]

0 Z
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LABORATORIUM KOMPUTER
TADRIS MATEMATIKA FAKULTAS TARBIYAH
IAIN WALISONGO SEMARANG

PENELITI : FATKHUL LABIB
NIM : 063511033
JURUSAN : TADRIS MATEMATIKA
JUDUL : PENGARUH SIKAP KONSTRUKTIF PESERTA DIDIK

PADA PELAJARAN MATEMATIKA TERHADAP
HASIL BELAJAR MATEMATIKA DI MA AL HIKMAH
2 BENDA PADA MATERI LOGARITMA.

HIPOTESIS:
a. Hipotesis Korelasi:

Ho : Tidak ada pengaruh antara sikap konstruktif peserta didik pada
pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika.

H1 : Ada pengaruh antara sikap konstruktif peserta didik pada pelajaran
matematika terhadap hasil belajar matematika.

b. Hipotesis Model Regresi
Ho : Model regresi tidak signifikan
H1 : Model regresi signifikan

c. Hipotesis Koefisien Regresi
Ho : Koofisien regresi tidak signifikan
H1 : Koofisien regresi signifikan

HASIL DAN ANALISIS DATA
Descriptive Statistics

7.00 2.36 40
49.23 6.89 40

hasil belajar
sikap konstruktif

Mean Std. Deviation N

Correlations

1.000 .499
.499 1.000

. .001
.001 .

40 40
40 40

hasil belajar
sikap konstruktif
hasil belajar
sikap konstruktif
hasil belajar
sikap konstruktif

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

hasil belajar
sikap

konstruktif

Alamat: Jl. Prof. Dr. Hamka Kampus II Telp. 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182
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Keterangan:
Untuk hubungan sikap konstruktif  terhadap hasil belajar, nilai Sig. = 0.001 < 0.05, maka
Ho ditolak artinya ada pengaruh antara sikap konstruktif terhadap hasil belajar.
Untuk hubungan sikap konstruktif terhadap hasil belajar, nilai Sig. = 0.001 < 0.05, maka Ho
ditolak artinya ada pengaruh antara sikap konstruktif terhadap hasil belajar.

Variables Entered/Removedb

sikap
konstruktif

a . Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a.

Dependent Variable: hasil belajarb.

Model Summaryb

.499a .249 .230 2.08
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), sikap konstruktifa.

Dependent Variable: hasil belajarb.

Keterangan:
R = 0.499 artinya hubungan antara sikap konstruktif terhadap hasil belajar adalah KUAT
karena
0.40 < R < 0.60

ANOVAb

54.348 1 54.348 12.620 .001a

163.652 38 4.307
218.000 39

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), sikap konstruktifa.

Dependent Variable: hasil belajarb.

Keterangan:
Sig. = 0.001 < 0.05 maka Ho ditolak, H1 diterima, artinya model regresi Y = -1.439+0.171X
Signifikan
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Coefficientsa

-1.439 2.398 -.600 .552 -6.294 3.416
.171 .048 .499 3.552 .001 .074 .269

(Constant)
sikap konstruktif

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardi
zed

Coefficien
ts

t Sig. Lower BoundUpper Bound
95% Confidence Interval for B

Dependent Variable: hasil belajara.

Keterangan:
Persamaan Regresi adalah Y = -1.439+0.171X
Uji koefisien varaibel (X) (0.171) : Sig. = 0.001 < 0.05 , maka Ho tolak, H1 diterima, artinya
koefisien signifikan.
Uji koefisien konstanta  (-1.439) : Sig. = 0.552 > 0.05 , maka Ho diterima, artinya konstanta
tidak signifikan.

Residuals Statisticsa

3.53 8.85 7.00 1.18 40
-4.85 3.38 2.22E-16 2.05 40

-2.937 1.565 .000 1.000 40
-2.336 1.629 .000 .987 40

Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Dependent Variable: hasil belajara.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: hasil belajar

Observed Cum Prob

1.00.75.50.250.00

Ex
pe

ct
ed

 C
um

 P
ro

b

1.00

.75

.50

.25

0.00

Semarang, 06 Desember 2010
a/n Kepala Lab. Pendidikan
Pengelola Lab. Komputer

Saminanto, S. Pd., M. Sc
NIP. 19720604 200312 1 002
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UJI HOMOGENITAS DATA HASIL BELAJAR
MATEMATIKA ANTARA KELOMPOK UJI COBA DAN

KELOMPOK SAMPEL

Sumber Data

Sumber Variasi Kelas Uji
Coba

Kelas
Sampel

Jumlah 2415 2760
N 41 40

X 61.9231 72.6316
Varians (S2) 70.54656 64.5092

Standart deviasi (S) 8.3992 8.0318

Tabel Uji Bartlett

Sampel dk = ni - 1 1/dk Si
2 Log Si

2 dk.Log Si
2 dk * Si2

1 40 0.02500 70.5466 1.8485 73.9400 2821.8640
2 39 0.02564 64.5092 1.8096 70.5744 2515.8588

Jumlah 79   144.5144 5337.7228

566111.67
79

5337.7228
)1(

)1( 2
2 ==

−

−
=

∑
∑

i

ii

n
Sn

S

∑ −= )1()( 2
inLogSB

B = (1.829742)(79)
B = 144.54962

0810969.0
)5144.14454962.144)(302581,2(

)log)1()(10(ln

2

2

22

=

−=

−−= ∑

X
X

SnBX ii

Untuk  = 5% dengan dk = k-1 = 2-1 = 2 diperoleh X2
hitung = 0.081

dan X2
tabel = 3.84. Karena X2

hitung < X2
tabel  maka homogen.


